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ABSTRAK

Nama : Wiwinda Lubis

NIM : 15402 00117

Judul Skripsi  : Pengaruh Jumlah Usaha Industri dan Nilai Output
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Sumatera
Utara

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh data jumlah usaha industri dan nilai
output naik akan tetapi penyerapan tenaga kerja menurun yaitu pada Kabupaten
Tapanuli Tengah tahun 2015-2016 dan Kabupaten Mandailing Natal 2015-2016 di
Provinsi Sumatera Utara. tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
jumlah usaha industri dan nilai output berpengaruh terhadap penyerapan tenaga
kerja di Provinsi Sumatera utara yaitu Kabupaten Tapanuli Selatan, Tapanuli
Tengah, Tapanuli Utara, Padang Lawas, Padang Lawas Utara, Mandailing Natal,
Simalungun, Karo, Serdang Bedagai, Toba Samosir dan Kota Padangsidimpuan,
Kota Pematangsiantar tahun 2009-2016.

Jenis penelian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan
data panel dan menggunakan eviews 9. Data yang digunakan adalah data sekunder
yang di peroleh dari website resmi BPS Sumatera Utara (https://sumut.bps.go.id).
Populasi dalam penelitian ini adalah data jumlah usaha industri, nilai output dan
penyerapan tenaga kerja tahun 2009-2016 dengan jumlah 96 sampel.

Berdasarkan hasil penelitian Uji t jumlah usaha industri berpengaruh
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dilihat dari nilai Probability 0,0000 <
0,05 Ho di terima dan H, di tolak. Nilai output berpengaruh signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja dilihat dari nilai probability 0,0000 < 0,05 Hy diterima H,
ditolak. Hasil penelitian uji F jumlah usaha industri dan nilai output secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja dilihat
dari nilai Fpiwng lebih besar dari Fipel Yaitu 552,5383 > 3,10 Hy, ditolak.

Kata Kunci : Jumlah Usaha Industri, Nilai Output, Penyerapan Tenaga
Kerja
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan

tulisan bahasa Arab ke bahasa latin.

Penulisan transliterasi ‘Arab-Latin di sini menggunakan transliterasi dari

keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya

adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

} Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta’ T Te

& sa’ S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

z Ha H ha (dengan titik di atas)
¢ Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

U Syin Sy Es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
% Dad D de (dengan titik dibawah)
b Ta T te (dengan titik di bawah)
) Za Z zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
£ Gain G Ge

o Fa F Ef

a Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

) Nun N En

3 Wau W We
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) Ha H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
7] Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama
Y Fathah
Kasrah
. Dammah
Contoh:

< kataba
S - su'ila

b. Vokal Rangkap

Huruf Latin Nama
a a
[ i
u u

«ad | yadzhabu

s, kuridza

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

Sm= immm Fathah dan ya ai adani
Sm- e-- Fathah dan wawu au adanu
Contoh:

@Sy kaifa d _,  haula
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:
a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti:

& —»  rijalun
b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti:

@494 —>  musa
c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti:

e —»  mujibun

d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti:

p-é-'}@ —>  qulibuhum

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ Marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”
Contoh: 4&alk —  Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh: 4all4ag, —  Raudah al-jannah
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5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: Wys —» rabbana & —»  na'ima
6. Penulisan Huruf Alif Lam
a. Jika bertemu dengan huruf gamariyah, maupun gomariyah ditulis dengan
metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-, seperti:
oS ag Sl — al-karim al-kabir
b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf capital, seperti :
aSall 3l —  al-Aziz al-hakim
c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti :
Cpiaal) cuay — Yuhib al-Muhsinin
7. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

is% —  syai’un @l —p  umirtu
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8. Penulisan Kata atau Kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata
sekata.
Contoh:
ORI 8 s WO\ Wa innallaha lahuwa khairu al-Razigin
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Contoh:
Jsu N T saalas —>  wama Muhammadun illd Rasiil
10. Kata yang sudah bahasa Arab yang sudah masuk bahasa Indonesia maka kata
tersebut ditulis sebagaimana yang biasa ditulis dalam bahasa Indonesia.
Seperti kata: al-Qur'an, hadis, ruh, dan kata-kata yang lain. Selama kata-kata

tersebut tidak untuk menulis kata bahasa Arab dalam huruf Latin.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah tertentu dari tenaga kerja
yang digunakan dalam suatu unit usaha tertentu atau dengan kata lain
penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja dalam suatu
unit usaha.! Tujuan atau sasaran kebijakan pemerintah adalah bahwa kegiatan
industri yang ada haruslah mampu untuk menyaring tenaga kerja sebanyak
mungkin.

Menurut Arsyad dalam jurnal Ekonomi & Bisnis pengertian industri
adalah suatu unit produksi yang terletak pada suatu tempat tertentu, yang
melakukan kegiatan untuk mengubah barang-barang secara mekanis atau
kimia menjadi barang produk yang baru dan memiliki sifat lebih dekat
kepada konsumen akhir.2

Industri diharapkan dapat menyerap banyak tenaga kerja sehingga
dapat menagatasi masalah pengangguran. Al- Syaibani dalam buku Karim
2004 mendifinisikan al-kasb (kerja) sebagai mencari perolehan harta melalaui
berbagai cara yang halal. Dalam ilmu ekonomi, aktivitas demikian termasuk
dalam aktivitas produksi. Definisi ini mengindikasikan bahwa yang dimaksud

aktivitas produksi dalam Islam adalah berbeda dengan aktivitas produksi

! Mashuda, Sjamsul Arief “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan
Tenaga Kerja Pada Industri Kecil Tepe di Kabupaten Bondowoso” Jurnal Ekonomi & Bisnis,
Volume 1, No. 2, September 2016, him. 215.

2 1bid., him. 213.



ekonomi konvensional. Dalam ekonomi Islam, tidak semua aktivitas yang
mengasilkan barang atau jasa disebut sebagai aktivitas produksi, karena
aktivitas produksi sangat terkai erat dengan halal haramnya suatu barang atau
jasa dan cara memperolehnya. Dengan kata lain, aktivitas menghasilkan
barang dan jasayang halal saja yang disebut sebagai aktivitas produksi.

Islam memandang bahwa suatu barang atau jasa mempunyai nilai
guna jika mengandung kemaslahatan. seperti yang dikatakan Al-Syaitibi,
kemaslahatan hanya dapat dicapai dengan memelihara lima unsur pokok
kehidupan yaitu agama, jiwa, akal dan keturunan.

Provinsi Sumatera Utara berada dibagian Barat Indonesia, Provinsi
Sumatera Utara terdiri dari 33 Kabupaten/Kota. Berdasarkan kondisi letak
dan kondisi alam, Provinsi Sumatera Utara dibagi menjadi 3 wilayah/kawasan
yaitu pantai barat, dataran tinggi dan Pantai Timur.* Berikut adalah data
penyerapan tenaga kerja menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Utara

tahun 2009-2016.

SAdiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Jakarta: PT Raja
Grapindo Persada, 2004), him 234-235.
* Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara Dalam Angka 2018, him. 5.



Tabel 1.1
Penyerapan Tenaga Kerja Menurut Kabupaten/Kota
Tahun 2009-2016

No | Kabupaten/ Tahun
Kota 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
1 | Tapanuli 412 | 387 | 376 | 382 | 410 | 403 | 402 | 745
Selatan
2 | Tapanuli 891 | 1533 | 1494 | 1518 | 1782 | 2094 | 2223 | 1969
Tengah
3 | Padang lawas | 951 | 1137 | 1058 | 1075 | 1097 | 1204 | 1590 | 1273
4 | Padang 739 | 2162 | 215 | 2189 | 2191 | 2209 | 1080 | 2525
Lawas Utara 5
5 | Mandailing 265 | 307 | 343 | 348 | 679 | 2254 | 1634 | 1230
Natal
6 | Padangsidim | 420 | 331 | 320 | 325 | 298 | 291 | 288 | 262
puan
7 | Pematang 4024 | 4266 | 4452 | 4523 | 4767 | 5691 | 5500 | 5490
Siantar
8 | Tapanuli 178 | 131 | 117 | 119 | 194 | 218 | 155 | 261
Utara
9 | Toba Samosir | 746 | 740 | 1347 | 1369 | 934 | 1162 | 2510 | 2663
10 | Simalungun 5327 | 5178 | 5166 | 5249 | 8266 | 7791 | 7997 | 8224
11 | Karo 731 | 732 | 705 | 716 | 713 | 713 | 703 | 710
12 | Serdang 1171 | 9610 | 9796 | 9953 | 1000 | 1049 | 9364 | 9993
Bedagai 7 7 2

Sumber: Badan Pusat Stasistik

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa tenaga kerja industri pada
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Utara tahun 2013-2016 mengalami
fluktuasi. Tenaga kerja yang paling banyak di Kabupaten Tapanuli Selatan
745 orang tahun 2016 dan yang paling sedikit 376 orang tahun 2011.

Pada Kabupaten Tapanuli Tengah yang paling banyak 2223 orang
tahun 2015 dan yang paling sedikit 891 orang tahun 2009. Kabupaten
Padang Lawas yang paling banyak 1590 orang tahun 2015 paling sedikit 951
orang tahun 2009 Kabupaten Padang Lawas Utara paling banyak 2525 orang

tahun 2016 yang paling sedikit 739 oarang tahun 2009.



Pada Kabupaten Mandailing Natal paling banyak 2252 orang tahun
2014 dan paling sedikit 265 orang tahun 2009, Kota PadangSidimpuan yang
paling banyak 420 orang tahun 2009 dan paling sedikit 262 orang tahun 2016,
Kota Pematang Siantar paling banyak 5691 orang tahun 2014 dan paling
sedikit 4020 orang tahun 2009.

Pada Kabupaten Tapanuli Utara yang paling banyak 261 orang tahun
2016 yang paling sedikit 117 orang tahun 2011, Kabupaten Toba Samosir
yang paling banyak 2663 orang tahun 2016 yang paling sedikit 934 orang
tahun 2013, Kabupaten Simalungun yang paling banyak 8266 orang tahun
2016 paling sedikit 5166 orang tahun 2011.

Pada Kabupaten Karo yang paling banyak 732 orang tahun 2010 dan
yang paling sedikit 713 orang tahun 2014 Kabupaten Serdang Bedagai yang
paling banyak 11717 orang tahun 2006 dan yang paling sedikit 9364 orang
tahun 2015. Berikut adalah data jumlah wusaha industri menurut
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Utara tahun 2009-2016.

Tabel 1.2

Jumlah Usaha Industri Menurut Kabupaten/Kota
Tahun 2009-2016

No | Kabupaten/ Tahun
Kota 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016

1 Tapanuli 3 2 2 2 2 2 2 5
Selatan

2 Tapanuli 10 5 5 5 12 12 11 13
Tengah

3 Padang lawas 5 5 5 5 5 6 8 9

4 Padang 5 6 6 6 7 7 9 11
Lawas Utara

5 Mandailing 1 1 1 1 4 4 6 10
Natal

6 Padangsidim 5 3 3 3 3 3 3 3




puan

7 Pematang 38 33 35 35 35 36 35 33
Siantar

8 Tapanuli 1 1 1 1 1 1 1 3
Utara

9 Toba Samosir 9 9 11 11 11 11 12 13
10 | Simalungun 50 52 50 50 48 50 45 57

11 | Karo 4 4 4 4 3 3 3 7
12 | Serdang 51 49 50 50 54 54 47 80
Bedagai

Sumber: Badan Pusat Statistik

Berdasarkan tabel 1.2 di atas, jumlah usaha industri pada
kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2009-2016 mengalami
fluktuasi. Jumlah usaha industri yang paling banyak di Kabupaten Tapanuli
Selatan sebanyak 5 unit tahun 2016 dan yang paling sedikit 2 unit tahun
2010-2015.

Pada Kabupaten Tapanuli Tengah yang paling banyak 13 unit tahun
2016 dan yang paling sedikit 5 unit tahun 2010-2012, Kabupaten Padang
Lawas yang paling banyak 9 unit tahun 2016 paling sedikit 5 unit tahun 2009-
2013, Kabupaten Padang Lawas Utara paling banyak 11 unit tahun 2016 yang
paling sedikit 5 unit tahun 2009.

Pada Kabupaten Mandailing Natal paling banyak 10 unit tahun 2016
dan paling sedikit 1 unit tahun 2009-2012, Kota PadangSidimpuan yang
paling banyak 5 unit tahun 2009 dan paling sedikit 3 unit tahun 2010-2016,
Kota Pematang Siantar paling banyak 36 unit tahun 2014 dan paling sedikit

33 unit tahun 2010.



Pada Kabupaten Tapanuli Utara yang paling banyak 3 unit tahun 2016
yang paling sedikit 1 unit tahun 2009-2015, Kabupaten Toba Samosir yang
paling banyak 13 unit tahun 2016 yang paling sedikit 9 unit tahun 2009-2010,
Kabupaten Simalungun yang paling banyak 57 unit tahun 2016 paling sedikit
45 unit tahun 2015.

Pada Kabupaten Karo yang paling banyak 7 unit tahun 2016 dan yang
paling sedikit 3 unit tahun 2014-2015 Kabupaten Serdang Bedagai yang
paling banyak 80 unit tahun 2016 dan yang paling sedikit 47 unit tahun 2015.
Berikut adalah data nilai output (Milyar Rupiah) menurut Kabupaten/Kota di
Provinsi Sumatera Utara tahun 2009-2016.

Tabel 1.3

Nilai Output (milyar rupiah) Menurut Kabupaten/Kota
Tahun 2009-2016

No | Kabupaten/ Tahun
Kota 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
1 | Tapanuli 847, | 993, | 3244 | 4048 | 1065 | 916, | 1134 | 1076,
Selatan 97 96 A7 | 72 | 50 73 12 04
2 | Tapanuli 541, | 558, | 1151 | 1436 | 980, | 888, | 939, | 2797,
Tengah 34 19 00 | 45 93 08 23 71
3 | Padang lawas | 3558 | 1505 | 2402 | 2998 | 4253 | 5776 | 4934 | 1936,
03 | 14 | 59 | 43 | 93 | 05 | 55 87
4 | Padang Lawas | 1624 | 3026 | 6344 | 7918 | 4277 | 4692 | 2695 | 2367,
Utara 57 | A7 | 83 | 35 | ,87 | ,34 | 93 29
5 | Mandailing 368, | 381, | 558, | 696, | 1304 | 1742 | 1629 | 2152,
Natal 54 65 28 73 07 | ;70 | ,39 08
6 | Padangsidimpu | 349, | 258, | 310, | 387, | 177, | 179, | 155, | 645,6
an 05 99 18 10 12 00 05 2
7 | Pematang 3892 | 2359 | 2456 | 3065 | 3977 | 4325 | 4903 | 7101,
Siantar ,92 39 | 57 | (19 | 98 | 24 87
8 | Tapanuli Utara | 68,0 | 108, | 197, | 246, | 163, | 413, | 343, | 645,6
2 52 37 32 72 49 93 2
9 | Toba Samosir | 372, | 615, | 720, | 899, | 804, | 1352 | 126, | 2797,
75 98 7 5 59 88 | 78 71
10 | Simalungun 5978 | 7184 | 1046 | 1305 | 7142 | 6814 | 6038 | 12266

26 | 41 | 205|664 | ,76 | ,33 | 57 87




11 | Karo 253, | 272, | 347, | 433, | 373, | 496, | 352, | 1506,
99 7 48 66 91 77 4 46

12 | Serdang 3504 | 2857 | 3420 | 4268 | 5998 | 7343 | 4622 | 17216
Bedagai ,29 8 2 4 8 24 | 35 ,66

Sumber: Badan Pusat Statistik

Berdasarkan tabel 1.3 nilai output industri pada Kabupaten/Kota di
Provinsi Sumatera Utara mengalami fluktuasi. Nilai output yang paling
banyak di Kabupaten Tapanuli Selatan tahun 2012, Kabupaten Tapanuli
Tengah yang paling banyak tahun 2016, Kabupaten Padang Lawas yang
paling banyak tahun 2014.

Pada Kabupaten Padang Lawas Utara paling banyak tahun 2012,
Kabupaten Mandailing Natal paling banyak tahun 2016, Kota
PadangSidimpuan yang paling banyak tahun 2016, Kota Pematang Siantar
paling banyak tahun 2016, Kabupaten Tapanuli Utara yang paling banyak
tahun 2016.

Pada Kabupaten Toba Samosir yang paling banyak tahun 2016,
Kabupaten Simalungun yang paling banyak tahun 2012, Kabupaten Karo
yang paling banyak tahun 2016, Kabupaten Serdang Bedagai yang paling
tahun 2016.

Menurut Lyn Square menyatakan bahwa penyerapan tenaga kerja
dipengaruhi oleh jumlah usaha dan nilai Produksi yang dihasilkan oleh
industri tersebut.”

Secara teori Jumlah usaha dan nilai output mempunyai pengaruh
yang positif terhadap permintaan tenaga kerja, artinya jika jumlah usaha

suatu industri bertambah maka permintaan tenaga kerja juga bertambah dan

® Mashuda, Sjamsul Arief, Op. Cit., him. 216.



nilai output usaha industri naik maka penyerapan tenaga kerja makin

bertambah.

Teori tersebut berbanding terbalik dengan fenomena yang terjadi di
Kabupaten Tapanuli Tengah tahun 2015-2016 dan Kabupaten Mandailing
Natal tahun 2015-2016 jumlah usaha industri dan nilai output naik akan tetapi
penyerapan tenaga kerja menurun. Maka peneliti ingin mengetahui apa yang
melatarbelakangi hal tersebut dan peneliti tertarik mengangkat judul
“Pengaruh Jumlah Usaha Industri dan nilai Output Terhadap
Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Sumatera Utara”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan masalah di atas masalah-masalah yang peneliti temukan
antara lain:

1. Jumlah usaha industri dan nilai output meningkat akan tetapi penyerapan
tenaga kerja menurun yaitu pada Kabupaten Tapanuli Tengah tahun 2015-
2016.

2. Jumlah usaha industri dan nilai output meningkat akan tetapi penyerapan
tenaga kerja menurun yaitu pada Kabupaten Mandailing Natal tahun 2015-
2016.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti memilih untuk membatasi

masalah yaitu untuk melihat Pengaruh Jumlah Usaha Industri dan nilai

output terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sumatera Utara.



D. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah definisi yang di dasarkan atas sifat-sifat
yang diamati. Dalam definisi operasional penelitian ada beberapa indikator

yang di buat untuk mendukung variabel peneli.

Tabel 1.4
Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Skala
Penyerapan | Penyerapan tenaga kerja 1. Penentuan Upah Rasio
Tenaga merupakan jumlah tetentu 2. Laju Peningkatan
Kerja (Y) dari tenaga kerja yang Produk Domestik

digunakan dalam suatu Regional Bruto

unit usaha tertentu atau (PDRB)

dengan kata lain 3. investasi

penyerapan tenaga kerja
adalah jumlah tenaga kerja
yang bekerja dalam suatu

unit usaha.
Usaha Usaha industri  adalah Rasio
Industri kegiatan ekonomi 1. Teknologi
(X1) mengolah bahan mentah, 2. Kebijakan

bahan  baku, barang Pemerintah

setengah jadi menjadi.
Nilai nilai output adalah tingkat 1. Modal Rasio
Output produksi atau keseluruhan
(X2) jumlah  barang  yang

merupakan hasil  akhir
proses produksi pada suatu
unit usaha yang
selanjutnya akan di jual
atau sampai ke tangan
konsumen.
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E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas makan dapat permasalahan
yang dirumuskan yaitu:
1. Apakah terdapat pengaruh jumlah Usaha Industri terhadap Penyerapan
Tenaga Kerjadi Provinsi Sumatera Utara?
2. Apakah terdapat pengaruh Nilai Output terhadap Penyerapan Tenaga
Kerja di Provinsi Sumatera Utara?
3. Apakah Terdapat Pengaruh Jumlah Usaha Industri dan Nilai Output
terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Sumatera Utara?
F. Tujuan penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, adapun
tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah Usaha Industri terhadap Penyerapan
Tenaga kerja di Provinsi Sumatera Utara.
2. Untuk mengetahui pengaruh Nilai Output terhadap Penyerapan Tenaga
Kerjadi Provinsi Sumatera Utara.
3. Untuk mengetahui pengaruh Jumlah Usaha industri dan Nilai Ouput
terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Sumatera Utara.
G. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Pemerintah
Agar dapat mengoptimalkan peran sebagai agen perubahan

dengan mendalami teori yang telah didapatkan selama bangku kuliah
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sehingga dapat memberikan kontribusi yang solutif dan permasalahan
yang dihadapi masyarakat dalam bentuk karya tulis.
2. Bagi Pemerintah

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan kepada
pemerintah daerah untuk terus mengembangkan industri agar
pembangunan ekonomi tercapai.

3. Bagi Akademis.

Dapat memberikan pengetahuan kepada akademis lainnya,
kemudian penelitian ini juga dapat melatih berpikir secara ilmiah dan
membandinkan teori yang telah diterima dibangku kuliah dengan praktik
khusus dibidang ekonomi.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pembahasan ini, maka penulis laporan hasil penelitian
ini disusun kepada beberapa bab dan sub bab sebagai berikut:

BAB | berisikan pendahuluan yang terdidri dari latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, definisi
operasional, tujuan penelitian, manfaat penelitian. Identifikasi masalah yaitu
berisi uraian-uraian yang mengantarkan kepada masalah dan menunjukkan
adanya masalah yang menjadi objek penelitian serta pentingnya masalah
tersebut diteliti dan dibahas, penelitian melalui uraian-uraian yang
memaparkan fenomena-fenomena umum dan realitas dilapangan yang
bertentangan dengan konsep ideal dan teori. Kemudian peneliti menarik

sebuah kesimpula-kesimpulan penyebab terjadinya masalah tersebut.
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Batasan masalah yaitu peneliti membatasi ruang lingkup penelitian
yang berkaitan yang berkaitan dengan pembahasan-pembahasan peneliti
yaitu pada aspek masalah yang dianggap dominan dan urgen. Rumusan
masalah yaitu penjabaran hal-hal yang menjadi pertanyaan yang bersifat
khusus mengenai masalah peneliti.

Definisi operasional variabel yaitu menjelaskan secara operasional
tentang setiap variabel ini akan mengemukakan indikator-indikator variabel
yang akan diteliti. Tujuan peneliti yaitu jawaban atas rumusan masalah yang
di buat dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan.

Manfaat penelitian yaitu menjelaskan manfaat yang diperoleh dari hasil
penelitian penelitian. Hal ini dapat dijelaskan dalam tiga bentuk, yakni
manfaat bagi peneliti, manfaat bagi pemerintah dan bagi akademik.

BAB Il kajian kajian pustaka terdiri dari kerangka teori, penelitian
terdahulu, kerangka pikir dan hipotesis penelitian. Kerangka teori adalah
pembahasan dan uraian-uraian tentang objek penelitian sesuai dengan
konsep atau teori yang diambil dari berbagai referensi dalam penelitian.
Penelitian terdahulu yaitu memuat beberapa penelitian-peneliitian dari orang
lain yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Kerangka pikir yaitu
memaparkan pemikiran peneliti tentang variabel atau masalah yang akan
diteliti. Hipotesis yaitu jawaban sementara dari hasil kerangka teori.
Kemudian akan diuji kebenarannya melalui analisis data.

BAB |1l metode penelitian terdiri dari lokasi waktu penelitian, jenis

penelitian, populasi dan sampel, sumber data, teknik pengumpulan data dan
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teknik anallisis data. Lokasi dan waktu penelitian yaitu uraian yang
menjelaskan tempat dilakukan penelitian dan rentang waktu pelaksanaan
yang dimulai dari awal penulisan proposal hingga proposal berakhir. Jenis
penelitian menjelaskan pendekatan yang dilakukan berupa penelitian
kuantitatif.

BAB IV hasil penelitian yaitu terdiri dari hasil penelitian pengaruh
jumlah usaha industri dan nilai output terhadap penyerapan tenaga kerja di
Provinsi Sumatera Utara.

BAB V penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran yang
dianggap perlu. Kesimpulan memuat jawaban-jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan pada rumusan masalah yang disimpulkan dari hasil penelitian
pada Bab IV. Saran-saran yaitu memuat pokok-pokok pikiran yang berkaitan

dengan objek penelitian.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori

1. Penyerapan Tenaga Kerja

a. Pengertian Tenaga Kerja

Tenaga kerja manusia adalah segala kegiatan manusia baik
jasmani maupun rohani yang di curahkan dalam proses produksi untuk
menghasilkan barang dan jasa maupun faedah suatu barang.
Sedangkan penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah tertentu dari
tenaga kerja yang digunakan dalam suatu unit usaha tertentu atau
dengan kata lain penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja
yang bekerja dalam suatu unit usaha. Tenaga kerja merupakan faktor
produksi yang diakui oleh setiap sistem ekonomi baik ekonomi Islam,
Kapitalis dan Sosialis. Tenaga keja manusia dapat diklasifikasikan
menurut tingkatannya (kualitasnya) yang terbagi atas:*

1) Tenaga kerja terdidik (skilled labour), adalah tenaga kerja yang
memperoleh pendidikan baik formal maupun non formal, seperti
guru, dokter, pengacara, akuntan, psikologi, peneliti dan lain-lain.

2) Tenaga kerja terlatih (trainet labour), adalah tenaga kerja yang
memperoleh keahlian berdasarkan latihan dan pengalaman.
Misalnya, montir, tukang kayu, tukang ukir, sopir, teknisi dan lain-

lain.

'Rozalinda, Ekonomi Islam Dan Aflikasinya Pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta:Rajawali
Pers, 2014), him. 115.

14
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3) Tenaga kerja tak terdidik dan tak terlatih (unskilled and untrained
labour), adalah tenaga kerja yang mengandalkan kekuatan jasmani
daripada rohani, seperti tenaga kuli pikul, tukang sapu, pemulung,
buruh tani dan lain-lain.

b. Penentuan Upah di Pasar Tenaga Kerja

Upah uang dan upah rill pembayaran kepada tenaga kerja
dapat dibedakan kepada dua pengertian yaitu gaji dan upah. Dalam
pengertian sehari-hari, gaji diartikan sebagai pembayaran kepada
pekerja-pekerja tetap dan tenaga kerja propesional seperti pegawai
pemerintah, dosen, guru, menejer, dan akuntan. Pembayaran tersebut
biasanya sebulan sekali. Sedangkan upah dimaksudkan sebagai
pembayaran kepada pekerja-pekerja kasar yang pekerjanya selalu
berpindah-pindah, seperti misalnya pekerja pertanian, tukang kayu,
tukang batu dan buruh kasar.

Teori ekonomi upah diartikan sebagai pembayaran atas jasa-
jasa fisik maupun mental yang disediakan oleh tenaga kerja kepada
pengusaha. Dengan demikian dalam teori ekonomi tidak dibedakan
diantara pembayaran kepada pegawai dengan pembayaran atas jasa-
jasa pekerjaan kasar dan tidak tetap. di dalam teori ekonomi kedua
jenis pendapatan pekerja (pembayaran kepada para pekerja) tersebut

dinamakan upah.?

?Sadono Sukirno, Mikroekonomi Teori Pengantar (Jakarta: PT Raja Gravindo Persada,
2005) hlm. 350-351.
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Penentuan upah di berbagai bentuk pasar tenaga kerja, pasar
persaingan sempurna dalam pasaran tenaga kerja berarti di dalam
pasar terdapat banyak perusahan yang memerlukan tenaga kerja dan
tenaga kerja yang ada dalam pasar tidak menyatukan diri di dalam
serikat-serikat buruh yang akanbertindak sebagai wakil mereka. Kurva
permintaan atas tenaga kerja, seperti juga kurva permintaan atas suatu
barang, bersifat menurun dari kiri atas ke kanan bawah. Berarti
permintaan atas tenaga kerja bersifat semakin tinggi/rendah upah
tenaga kerja, semakin sedikit/banyak permintaan atas tenaga kerja.

Pasar tenaga kerja monopsoni adalah berarti hanya terdapat
satu pembeli di pasar sedangkan penjual jumlahnya banyak. Berarti
pasar tenaga kerja seperti ini bersifat monopoli di pihak perusahan
yang akan menggunakan tenaga kerja yang di tawarkan.

Monopoli dari Pihak tenaga kerja dengan tujuan agar mereka
dapat memperoleh upah dan fasilitas bukan keunagan yang lebih baik,
tenaga kerja dapat menyatukan diri di dalam serikat buruh atau
persatuan pekerja. Di pihak perusahaan kekuasaan monopoli tersebut
tidak terdapat. Ini berarti tiap perusahan datang ke pasar tenaga kerja
tanpa terlebih dahulu mengadakan persepakatan diantara mereka.
Permintaan tenaga kerja tiap perusahaan di dasarkan kepada
epifisiensi mereka masing-masing dan kebutuhan mereka untuk

memperoleh tenaga kerja.
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*pasar tenaga kerja monopoli bilateral yaitu di dalam pasar
tenaga kerja bersatu dalam satu serikat buruh dan di dalam pasar
tenaga kerja dimana hanya terdapat satu perusahaan saja yang
menggunakan tenaga kerja.

c. Faktor-Faktor Penyerapan Tenaga Kerja

1) Penentuan upah minimum yang berubah-ubah setiap tahunnya
dapat mempengaruhi terhadap penyerapan tenaga kerja karena
apabila tingkat upah naik maka perusahaan akan lebih memilih
untuk tidak menambah jumlah tenaga kerja lalu menaikkan upah
kepada pekerja yang sudah ada.

2) Laju peningkatan produk domestik regional bruto banyaknya
peluang atau penyerapan tenaga kerja diantara dapat dilihat dari
pertumbuhan PDRB di suatu Provinsi. Apabila tingkat PDRB
semakin meningkat maka semakin banyak juga tenaga kerja yang
terserap. Karena kesejahteraan penduduk dapat dlihat dari seberapa
besar pertumbuhan perekonomian disuatu daerah atau Privinsi.

3) Laju pertumbuhan investasi merupaka suatu faktor krusial bagi
kelangsungan proses pembangunan ekonomi, atau pertumbuhan
ekonomi jangka panjang. Karena adanya kegiatan produksi maka
terjadi penyerapan tenaga kerja yang meningkat dan pendapatan
masyarakat pun meningkat yang dapat meningkatkan permintaan

pasar.

*Ibid., him. 355-358.
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d. Struktur Tenaga Kerja
Salah satu indikator yang terpenting di dalam menilai
perkembangan ekonomi adalah sturktur pekerja menurut sektor.
Keseimbangan antara tenaga kerja di sektor-sektor produksi materiil
(pertanian, pertambangan, industri dan bangunan) dengan sektor-
sektor jasa sangat menentukan perkembangan ekonomi. Pada
umumnya di negara-negara yang sedang berkembang jumlah tenaga
kerja di sektor-sektor produksi materiil meliputi jumlah yang terbesar.
Tetapi sebagian besar dari jumlah tenaga kerja tersebut berada di
sektor pertanian.*
e. Penyerapan Tenaga Kerja Perspektif Islam
Syari’ah Islam, amal adalah segala daya dan upaya yang
dicurahkan dalam menghasilkan dan meningkatkan kegunaan barang
dan jasa, baik dalam bentuk teoritis (pemikiran, ide, konsep) maupun
aplikatif (tenaga, gerakan) yang sesuai dengan hukum (syar’i).
Seperti halnya rutinitas dalam sebuah industri (perusahaan),
perdagangan, pertanian, kedokteran, pendidikan maupun jasa-jasa
sosial lainnya. Selain itu, segala kemampuan dan sumber-sumber
kehidupan yang ada menuntut manusia terhadap pemberdayaan yang

memiliki nilai guna dalam kehidupan.

*Basir Barthos, Manajemen Sumber Daya Manusia Suatu Pendekatan Makro (Jakarta:
Bumi Aksara, 1990), him.12-14.
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Pada dasarnya ada dua tujuan yang harus dicapai oleh
produsen, khususya muslim. Dalam melakukan pekerjaan,yaitu
materialisme dengan konotasi ultinity dan spiritualisme dengan
konotasi ibadah. Setiap langkah dan gerakan manusia yang
berdasarkan ridha Allah dalam bekerja dan bernilai ibadah,yang
sfesifikasinya dalam berekonomi.’

Terkait dengan konsep kerja Allah SWT. Berfirman dalam QS. Al-
Mulk ayat 15.°

g P ~° f"d:// }1/,95,’4}}/ /// '{l/)

SUL 3 155ab N5 o3V 1ST Jaz ol 5o
b

P ,.‘(3,.: 9// ..e.w Q)}/

T sl adly a8 e 155

Artinya: Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka

berjalanlah disegala penjurunya dan makanlah sebahagian

dari rezki-Nya. Dan hanya kepada-Nya lah kamu (kembali

setelah) dibangkitkan.

Kelompok ayat ini menguraikan lebih lanjut rububiyah, yakni
betapa besar kuasa dan wewenang Allah mengatur alam raya ini. Allah
berfirman: Dia-lah sendiri yang menjadikan buat kenyamanan hidup
kamu bumi yang kamu huni ini sehingga ia menjadi mudah sekali untuk
melakukan aneka aktivitas, bauk berjalan, bertani, berniaga dan lain-

lain. Maka silahkan kapan saja kapan saja kamu mau berjalanlah di

®Said Sa’ad Marthon, Ekonomi Islam: di Tengah Krisis Global, Diterjemahkan dari “4i-
Madkhal Li al-fikri Al-igishad fi al-islaam™ Oleh Ahmad Ikhrom dan Dimyauddin (Jakarta: Zikrul
Hakim, 2004), him. 139.

®Departemen Agama RI, “ Al-quran dan Terjemahannya “ Jakarta : Al-Fatih, 2012.hlm.
554.
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penjuru-penjurunya bahkan pegunungan-pegunungannya dan makanlah
sebagian dari Rezeki-Nya karena tidak mungkin kamu dapat
menghabiskannya karena rezeki-Nya melimpah melebihi kebutuhan
kamu dan mengabdilah kepada-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah
kebangkitan kamu masing-masing untuk mempertanggungjawabkan

amalan-amalan kamu.’

f. Tenaga Kerja Dalam Perpekstif Islam

Buruh dalam Islam bukan hanya suatu jumlah usaha atau jasa
abstrak yang di tawarkan untuk di jual pada para pencari tenaga kerja
manusia. Mereka yang mempekerjakan buruh mempunyai tanggung
jawab moral dan sosial. Memang benar bahwa seorang pekerja
modern memiliki tenaga kerja yang berhak di jualnya dengan harga
setinggi mungkin. Tetapi dalam Islam ia tidak mutlak bebas untuk
berbuat apa saja yang dikehendakinya dengan tenaga kerjanya itu. la
tidak diperbolehkan memalakukan pekerjaan-pekerjaan yang tidak di
izinkan oleh syariat. Baik pekerja maupun majikan tidak boleh saling
memeras.

Semua tanggung jawab buruh tidak berakhir pada waktu
seorang buruh pekerja meninggalkan pabrik majikannya. la
mempunyai tanggung jawab moral untuk melindungi kepentingan
yang sah, baik kepentingan para majikan maupun para pekerja yang

kurang beruntung. Demikianlah, bahwa dalam Islam buruh digunakan

" M. Quraish Sihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an ( Jakarta:
Lentera Hati, 2002), him. 213.
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dalam arti yang lebih luas namun lebih terbatas luas, karena hanya
memandang pada penggunaan jasa buruh di luar batas-batas
pertimbangan keuangan. Terbatas dalam arti bahwa batas seorang
pekerja tidak secara mutlak bebas untuk berbuat apa saja yang
dikehendakinya dengan tenaga kerja.?
2. Usaha Industri
a. Pengertian Usaha Industri

Usaha adalah kegiatan di bidang perdagangan dengan maksud
mencari untung. Sedangkan yang di maksud dengan industri adalah
kumpulan dari semua perusahaan yang menghasilkan barang yang
sama.’ Jadi usaha industri ialah kegiatan dibidang perdagangan
dengan maksud mencari untung yang dilakukan oleh kumpulan dari
semua perusahaan yang menggunakan atau memanfaatkan dan
mengorganisasi faktor-faktor produksi. Dengan demikian, industri
merupakan bagian dari proses produksi. Bahan-bahan industri
diambil secara langsung maupun tidak langsung, kemudian diolah
sehingga menghasilkan barang yang bernilai lebih  dari
masyarakat.kegiatan produksi dalam industri itu disebut dengan
perindustrian. Beberapa hal yang digolongkan dalam bidang industri
adalah industri (manufakture), industri pariwisata, industri hiburan,

industri pendidikan dan lain-lain.

®Karang Kajen, Teori Dan Praktek Ekonomi Islam (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima
Yasa, 1997), hIm 58-59.

%Iskandar Putong, Teori Ekonomi Mikro (Jakarta:Penerbit Mitra Wacana Media, 2015),
him.95.
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b. Konsep Usaha

Tujuan atau sasaran pemerintah kebijakan pemerintah adalah
bahwa kegiatan industri yang ada haruslah mampu menyaring tenaga
kerja sebanya mungkin, dengan tujuan untuk mengurangi tingkat
pengangguran yang ada. Hal ini berarti bahwa semakin bertambahnya
suatu industri atau semakin besar perkembangan suatu industri maka
semakin besar pula kesempatan kerja yang ada.

Jumlah usaha mempunyai pengaruh yang positif terhadap
permintaan tenaga kerja. Artinya jika unit usaha industri ditambah
maka permintaan tenaga kerja juga bertambah. semakin banyak
jumlah perusahaan atau unit usaha yang berdiri maka akan semakin
banyak untuk penambahan tenaga kerja.*°

c. Kebijakan Industri

Pembuatan kebijakan masih berdebat apakah pemerintah
faderal harus lebih terlibat dalam membentuk masa depan teknologi
negara atau tidak. Salah satu pertimbangannya adalah salah satu
bahwa teknologi masa depan memerlukan sejumlah modal besar
untuk pengembangan dan impletasinya. Jumlah tersebut biasanya
tidak dapat dipenuhi oleh satu perusahaan saja.

Pertimbangan lainnya adalah bahwa beberapa trobosan
teknologi bermanfaat bagi perusahaan atau industri lain, tetapi

perusahaan yang mengembangkan teknologi tersebut tidak dalam

19 Syparno, Op. Cit., him. 12.



23

posisi untuk memperoleh keuntungan dari manfaat yang dinikmati
oleh pihak lain. Hal ini menyebabkan perusahaan tidak terdorong
untuk berinvestasi dalam trobosan teknologi semacam itu. Salah satu
solusi yang mungkin dari masalah tersebut adalah campur tangan
pemerintah.

Kebijakan industri adalah ide bahwa pemerintah dengan
meggunakan pajak, subsidi, peraturan dan koordinasi, seharusnya
membantu pengembangan industri dan teknologi. Sehingga masa
depan industri dalam negeri bisa lebih unggul di bandingkan luar
negeri. Tujuannnya adalah untuk mempertahankan kepeminpinan
industri dalam negeri.*

d. Operasi Perusahaan Industri Jangka Panjang

Jangka panjang perusahaan dan industiri dapat membuat
beberapa perubahaan tertentu di dalam jangka pendek tidak dapat
dilakukan. Perusahaan dapat menambah faktor-faktor produksi yang
dalam jangka pendek adalah tetap jumlahnya. kemungkinan ini
menyebabkan perusahan tidak lagi mengeluarkan biaya tetap.
semuanya adalah biaya berubah.

Seterusnya keadaan dalam industri juga mengalami
perubahan, yaitu perusahan-perusahaan baru akan memasuki industri
dan beberapa perusahan lama yang tidak efesien akan gulung tikar

dan meninggalkan indusri. Perubahan seperti ini tidak berlaku dalam

Ywilliam A Mceachern,  Ekonomi Makro, diterjemahkan dari “ economics: A
contemperary introdustion "oleh Sigit Triandaru (Jakarta:Selemba Empat, 2000), him. 115-116.
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jangka pendek. telah dinyatakan apabila suatu perusahan tidak dapat
menutupi biaya berubahnya, ia tidak akan membubarkan usahanya
tetapi hanya menghentikan kegiatan produksinya. Perubahan lain
yang mungkin berlaku dalam jangka panjang adalah teknologi,
kenaikan upah tenaga kerja dan kenaikan harga-harga umum (inflasi).
Perubahan ini akan mempengaruhi biaya produksi di setiap
perusahan.*?
e. Prinsip Industri Dalam Perspektif Islam

Tidak diperkenankan pemakaian suatu penemuan teknik yang
menggunakan tenaga mesin sebagai pengganti tenaga manusia dalam
perindustrian dan perdagangan, sebelum diketahui dengan pasti
bilangan anggota masyarakat yang terpaksa menjadi penganggur dan
kehilangan mata pencaharian sebagai akibat daripadanya, kemudian
diusahakan untuk menyediakan mata pencaharian bagi mereka.

Tidak diragukan, bahwa ketentuan yang sesungguhnya antara
kaum majikan dan kaum buruh mengenai hak-hak, kewajiban-
kewajiban dan syarat-syarat, hanya dapat diselesaikan dengan
persetujuan dari kedua belah pihak dan kerelaan mereka, tetapi
pemerintah wajib menetapkan dasar-dasar keadilan dan saling
pengertian dalam urusan ini, seperti tingkat minimal dari upah atau
gaji yang didapat oleh seorang buruh, batas maksimal dari jam-jam

kerja, sekurang-kurangnya biaya pengobatan yang harus diterima

'2sadono Sukirno, Mikroekonomi Teori Pengantar, (Jakarta:PT Raja, Grapindo
Persada, 2005), him. 249-250.
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oleh seorang buruh diwaktu sakit, hak untuk mendapat uang
pemulihan (rahabilitasi) diwaktu mendapat kecelakaan pisik, hal
untuk menerima pensiun dalam keadaan tidak ada kemampuan lagi
untuk bekerja dan lain-lain sebagainya.

Pemerintah  memikul  pertanggungan  jawab  dalam
menyelesaikan perselisihan dan persangketaan yang terjadi diantara
kaum buruh dan meletakkan dasar-dasar untuk mencapai pengertian,
mengangkat arbitrage dan menyerahkan perkara ke pengadilan,
hinggga perkara itu tidak meningkat menjadi pemogokan. Tindakan
merusak hasil produksi industri dan hasil bumi dianggap suatu
kejahatan (kriminal). Pintu tiap-tiap cabang perindustrian dan
perdagangan senatiasa terbuka untuk sejauh mungkin tidak seorang
pun baik individu maupun kelompok boleh memiliki berbagai hak
istimewa dan bermacam-macam prioritas yang tidak boleh dinikmati
oleh orang lain. Dilarang mendirikan perindustrian dan perdagangan

yang memberi pengaruh buruk.*®

3. Nilai Output

a.

Konsep dan Pengertian Nilai Output

Badan Pusat Statistik (BPS) mendefinisikan bahwa output
adalah seluruh nilai barang dan jasa yang dihasilkan oleh sektor-
sektor produksi dengan memanfaatkan faktor produksi yang tersedia

di suatu wilayah (negara provinsi, dan sebagainya) dalam periode

“lbrahim lubis, Ekonomi Islam Suatu Pengantar Il (Jakarta Pusat: Kalam Mulia, 1995),

him 319-321.
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tertentu tanpa memperhatikan asal-usul pelaku produksi maupun
bentuk usahanya, sepanjang kegiatan produksinya dilakukan pada
wilayah yang bersangkutan maka produksinya dihitung sebagai
bagian dari output wilayah tersebut, oleh karena itu output sering
dikatakan sebagai produk domestik. Wujud produk yang dihasilkan
dapat berupa barang dan jasa, maka pemikiran output untuk produksi
berupa barang diperoleh dengan cara mengalikan produksi dengan
harga per unit. Sedangkan yang berupa jasa, output didasarkan pada
penerimaan dari jasa yang di berikan pada pihak lain.

Produk yang dihasilkan suatu sektor menurut sifat teknologi
yang digunakan dapat di bedakan menjadi 3 jenis yaitu produk
utama, produk ikutan dan produk sampingan. Produk utanma adalah
produk yang umumnya mempunyai nilai atau kualitas yang paling
dominan diantara produk-produk yang dihasilkan. Produk ikutan
adalah produk yang secara otomatis terbentuk saat menghasilkan
produk utama, teknologi yang digunakan untuk menghasilkan produk
utama dan produk ikutan merupakan teknologi tunggal. Sedangkan
yang dimaksud produk samping adalah produk yang dihasilkan
sejalan dengan produk utama tetapi menggunakan teknologi yang
berbeda.

Secara umum untuk menghitung output satu sektor, produk
ikutan dimasukkan sebagai bagian dari output sektor yang

bersangkutan. Sedangkan produk sampingan masuh tergantung pada
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karakteristtiknya. Apabila karakteristiknya sama maka masuk sebagai
output sektor lain. Seperti sektor bangunan, sektor perdagangan,
sektor keuangan, dan sektor pemerintahan. Berikut ini adalah
perkiraaan nilai output dari sektor sebagai berikut:

Output sektor bangunan adalah seluruh nilai proyek yang
dikerjakan selama periode penghitungan tanpa memperhatikan
apakah bangunan tersebut sudah selesai seluruhnya atau belum dan
beralokasi pada wilayah domestik. Oleh karena itu output dari sektor
ini pada umumnya di peroleh berdasarkan perkiraan. Output seluruh
perdagangan mencakup seluruh margin perdagangan yang timbul dari
kegiatan perdagangan adalah selisih nilai jual dan nilai beli atas
komoditi yang diperdagangkan dikurangi dengan biaya angkut.
Output sektor bank terdiri dari jasa pelayanan dibidang perbankan
dan imputasi jasa bank yaitu selisih bunga yang diterima dan bunga
yang dibayarkan. Output sektor pemerintahan terdiri atas belanja
barang dan penyusutan barang-barang modal milik pemerintah.*

b. Pengertian Produksi

Menurut Basu Swastha, produksi adalah pengubahan bahan-

bahan dari sumber-sumber menjadi hasil yang diinginkan oleh

konsumen, hasil itu dapat berupa barang ataupun jasa.™

YKhairo Laili Shafiro Srg, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan
Tenaga Kerja Sektor Industri Manufaktur Besar Dan Sedang Kabupaten Deliserdang ~Jurnal
Ekonomi Pembangunan, Vol. 2 No. 1, 2018.

>Basu Swastha, Pengantar Bisnis Modern (Yogyakarta: Liberty, 2002), him. 280.
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Sedangkan menurut Rozalinda, produksi adalah kegiatan
manusia untuk menghasilkan barang dan jasa yang kemudian
dimanfaatkan oleh konsumen. Secara teknis, produksi adalah proses
mentransformasikan input menjadi output.*®

Menurut peneliti, produksi adalah suatu kemampuan untuk
menciptakan produk atau barang yang kemudian bisa dimanfaatkan
oleh orang banyak.

c. Prinsip Produksi Dalam Perpeksif Islam

Prinsip fundamental yang harus selalu di perhatikan dalam
proses produksi adalah prinsip kesejahteraan ekonomi. Keunikan
konsep Islam mengenai. Bahkan dalam sisitem kapitalis terdapat
seruan untuk memproduksi barang dan jasa yang di dasarkan pada
asas kesejahteraan ekonomi. Keunikan konsep Islam mengenai
kesejahteraan ekonomi terletak pada kenyataan bahwa hal itu tidak
dapat mengabaikan pertimbangan kesejahteraan umun lebih luas
yang menyangkut persoalan-persoalan moral, pendidikan, agama dan
hal-hal lainnya.

Sistem produksi islam konsep kesejahteraan ekonomi
digunakan dengan cara yang lebih luas. Bagi penulis, konsep
kesejahteraan ekonomi islam terdiri dari bertambahnya pendapatan
yang di akibatkan oleh meningkatnya produksi dari hanya barang-

barang yang berfaedah melalui pemanfaatan sumber-sumber daya

1° Rozalinda, Op. Cit., him. 111.
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secara maksimum, baik manusia maupun benda demikian juga
melalui ikut sertanya jumlah maksimum orang dalam proses
produksi.’

d. Produksi dalam Batas-Batas yang Halal

Akhlak utama dalam memproduksi yang wajib diperhatikan
kaum muslimin, baik secara individual maupun secara bersama-sama,
ialah bekerja pada bidang yang dihalalkan oleh Allah tidak
melampaui apa yang diharamkan-Nya dan patuh terhadap aturan-
aturan Allah.

Sikap seorang muslim sangat berbeda sekali. Seorang muslim
tidak boleh menanam sesuatu yang tidak halal dimakan, seperti
tanaman- tanaman yang memabukkan yang buahnya menghasilkan
opium. haram menanamnya dan membuat segala sesuatu yang
memudharatkan manusia, baik dalam bentuk makanan, minuman,
obat, suntikan atau lainnya.

Sangat diharamkan memproduksi segala sesuatu yang merusak
agidah yang shahih dan akhlak yang utama dan segala sesuatu yang
melucuti identitas ummat, mengggoncangkan nilai-nilai agama dan
akhlak, menyibukkan pada kebatilan, dan menjauhkan dari
kebenaran, mendekatkan dunia dan menjuahkan akhirat. Contoh

dalam kaitan ini adalah memproduksi beraneka ragam kesenian, flim-

YKarang Kajen, Teori Dan Praktek Ekonomi Islam (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima
Yasa, 1997), HIm. 54,
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flim (sinetron) cabul, nyanyian, majalah, iklan-iklan tertulis maupun

tidak tertulis, yang tidak sesuai dengan agidah dan akhlak.*®

4. Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Hasil penelitian

1. | Aglimatul Hilda | Faktor-faktor yang | Hasil uji t bahwa
(Skripsi,  UIN | mempengaruhi variabel upah tidak
Sunan Kalijaga, | penyerapan tenaga | berpengaruh  terhadap
yogyakarta, kerja pada industri | penyerapan tenaga kerja
2017) konveksi di kabupaten | Variabel modal

Klaten berpengaruh posiif dan
signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja
variabel produksi
berpengaruh positif dan
sifnifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja

2. | Atifatur Analisis Tingkat Dari hasil uji parsial dan
rakhmawati, PenyerapanTenaga uji Simultan secara
Arfida Kerja Sektor Industri | keseluruhan variabel
Boedirochminar | Di Kabupaten Gresik UMK, jumlah industri,
ni. Universitas dan angkatan kerja
Muhammadiyah masing-masing
Malang (Jurnal) berpengaruh signifikan
2018 terhadap penyerapan

tenaga kerja sektor
industri di Kabupaten
Gresik.

3 | Risma Pengaruh jumlah unit | Jumlah  unit  usaha
handayani usaha  dan upah | berpengaruh posiif dan
(Skripsi,  UIN | minimum regional | tidak signifikan terhadap
Alaluddin terhadap  penyerapan | penyerapan tenaga kerja
Makassar, 2016) | tenaga  kerja  pada | Upah minimun regional

industri ~ kecil  dan | berpengaruh positif dan

menengah di | signifikan terhadap

®yusuf Qordhawi, Peran Nilai Moral Dalam Perekonomian Islam (Jakarta: Robbani
Press, 2012), HIm. 169-171.
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Kabupaten = Banteng | penyerapan tenaga kerja
tahun 2011-2012

4 | Herawati Pengaruh Pertumbuhan sektor
purwasih Pertumbuhan  Sektor | industri berpengaruh
(qurnal, Industri Terhadap | signifikan terhadap
Universitas Penyerapan  Tenaga | penyerapan tenaga kerja.
Negeri Kerja Di Kabupaten
Surabaya, 2017) | Sidoarjo

5 | Rizki Herdian | Peranan Sektor | Jumlah Indutsri
Zenda, Suparno | Industri Terhadap | Berpengaruh Positif Dan
(Jurnal Penyerapan  Tenaga | Signifikan Terhadap
Universitas 17 | Kerja Di Kota | Penyerapan Tenaga
Agustus 1945 | Surabaya Kerja Di Kota Surabaya
Surabaya, 2017)

6 | Andi Mulyadi, | Faktor-Faktor ~ Yang | Secara Bersama-Sama,
Hardiani, Etik | Mempengaruhi Unit Usaha, Investasi
Umiyati (Jurnal | Penyerapan ~ Tenaga | Dan Upah Berpengaruh
Universitas Kerja Pada Sektor | Signifikan Terhadap
Jambi, 2018) Industri  Kecil Di | Penyerapan Tenaga

Kabupaten Muaro | Kerja Industri Kecil Di
Jambi Kabupaten Muaro
Jambi.

5. Kerangka Pikir

Kerangka pemikiran merupakan sintesa dari serangkaian teori

yang tertuang dalam kerangka teori, yang pada dasarnya merupakan

gambaran sistematis dari kinerja teori dalam memberikan solusi atau

alternatif solusi dari serangkaian masalah yang diterapkan. Secara teoritis

perlu dijelaskan hubungan antar variabel independen dan dependen.

Dari kerangka pikir dibawah ini maka dapat dijelaskan bahwa

penyerapan tenaga kerja di pengaruhi oleh jumlah usaha industri dan

penyerapan tenaga kerja. Ketiga variabel ini saling dipengaruhi antar
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variabel jumlah tenaga kerja, nilai output dan penyerapan tenaga kerja di
Provinsi Sumatera Utara.

Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarka sebagai berikut:

Gambar I1. 1

Kerangka Pikir

Usaha Industri
(X1) ~
Penyerapan Tenaga
Kerja (Y)
Nilai Output
A
(X2) —
Keterangan:
» :Uji Persial
T :Uji Simultan

“X3, Xy adalah Variabel bebas (independen)
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Variabel independen adalah merupakan variabel yang mempenagruhi atau

menyebabkan terjadinya perubahan pada variabel berikut:
“Y”” adalah variabel terikat (dependen)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang terjadi

akibat adanya variabel bebas.

Hipotesis
Hipotesis adalah merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kaliamat pernyataan.'® Berdasarkan landasan teoritis dari kerangka pikir
yang dikemukakan diatas, maka dapat diambil suatu hiposis bahwa:
H;: Terdapat pengaruh jumlah usaha industri terhadap penyerapan tenaga
kerjadi Provinsi Sumatera Utara.
H,: Terdapat pengaruh nilai output terhadap penyerapan tenaga kerja di
Provinsi Sumatera Utara.
Hs: Terdapat pengaruh jumlah usaha industri dan Nilai Output terhadap

penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sumatera Utara.

19 Sugiono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif, R dan D (Bandung: Alfabeta, CV,
2010), him. 5.
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini di lakukan di Provinsi Sumatera Utara Kabupaten
Tapanuli Selatan, Tapanuli Tengah, Tapanuli Utara, Padang Lawas, Padang
Lawas Utara, Mandailing Natal, Simalungun, Karo, Serdang Bedagai, Toba
Samosir dan Kota Padangsidimpuan, Kota Pematangsiantar tahun 2009-
2016. penelitian ini bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Sumatera Utara. Dilaksanakan dari bulan Februari 2019 sampai dengan
september 20109.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif Deskriptif. Deskriptif
yaitu menggambarkan dan menginterpretasikan objek pnelitian secara apa
adanya sesuai dengan hasil penelitian. Data kuantitatif yaitu data yang
berbentuk angka atau data yang di angkakan. Penelitian ini dilakukan
berdasarkan data panel yaitu gabungan dari data time series dan data cross
section. Data time series adalah data yang menggambarkan sesuatu dari
waktu kewaktu atau periode secara historis.® Data cross section adalah data
dari hasil pengamatan terhadap banyak objek pada suatu periode waktu.
Maka, data panel dapat diartikan dimana hasil observasi terhadap

sekumpulan objek pada sepanjang kurun waktu tertentu.

' Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 23.
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C. Populasi dan sampel

1.

Populasi

Pengertian populasi adalah himpunan yang lengkap dari satuan-
satuan atau individu-individu yang karakteristiknya ingin diketahui.?
Populasi dalam penelitian ini adalah data jumlah usaha industri, nilai
output dan penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sumatera Utara tahun
2009-2016.
Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yeng dimiliki oleh
populasi.®> Dengan demikian sampel dalam penelitian ini yaitu data
jumlah usaha indusri, nilai output dan penyerapan tenaga kerja yang
terdapat di Kabupaten/Kota yaitu Kabupaten Tapanuli Selatan, Tapanuli
Tengah, Tapanuli Utara, Padang Lawas, Padang Lawas Utara,
Mandailing Natal, Simalungun, Karo, Serdang Bedagai, Toba Samosir
dan Kota Padangsidimpuan, Kota PematangSiantar. Pada badan Pusat
Statistik (BPS) Sumatera Utara yang di peroleh dari tahun 2009-2016
setiap tahunnya sehingga total sampel dalam penelitian ini berjumlah 96
sampel.

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk

menentukan sampel dalam penelitian, teknik sampling yang digunakan

him. 42.

2 Toha Anggoro, DKK.. Metode Penelitan Edisi 2 (Jakarta: Universitas Terbuka 2008),

¥ Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him. 12.
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penelitian ini adalah purposive sampling yang mana teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan terntu.*
D. Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini data sekunder
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung
melalui media perantara data yang diambil peneliti bersumber dari Badan
Pusat Statisik (BPS) Provinsi Sumatera Utara. Sumber data ini terdiri dari
jumlah usaha industri, nilai output dan penyerapan tenaga kerja Kabupaten
Tapanuli Selatan, Tapanuli Tengah, Tapanuli Utara, Padang Lawas, Padang
Lawas Utara, Mandailing Natal, Simalungun, Karo, Serdang Bedagai, Toba
Samosir Kota padangsidimpuan dan Kota Pematangsiantar di Provinsi
Sumatera Utara tahun 2009-2016.

E. Instrumen Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dan informasi menguji hipotesis di
perlukan suatu penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto teknik penelitian ini
merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah. Adapun teknik
pengumpulan data yang dilakukan adalah:
1. Studi kepustakaan

Studi kepustakaan yaitu teknik pengumpulan data dengan

mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur,

* Sugiono, Metide Penelitian Kuantitatif dan R&D (Bandung Alfabeta, 2013), him. 62.
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catatan-catatan dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan
masalah yang dipecahkan.
2. Studi dokumentasi
Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan
mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden, seperti
yang dilakukan oleh seorang psikolog dalam meneliti perkembangan
seorang klien melalui catatan pribadinya.”
F. Teknik Analisis Data
Sebuah data terkumpul dari dari hasil pengumpulan data. Maka akan
dilakukan analisis data atau pengolahan data. Metode analisis data yang
digunakan adalah eviews 9. teknis analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah:
1. Pemilihan Model Estimasi Data Panel
Data panel atau data pooled data merupakaan data kombinasi dari
data time series dan cross section. Ada tiga metode yang biasa digunakan
untuk bekerja dengan data panel, sebagai berikut
a. Common Effect
Metode estimasi dengan common effect merupakan data sederhana
menggabungkan data time series dan cross section, kemudian data
gabungan ini diperlukan sebagai ssatu kesatuan pengamatan yang

diunakan untuk mengistemasi model dengan common effect.

®Ibid., him. 93.
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b. Fixed Effect

Teknik Fixsed Effect adalah teknik mengastimasi data panel yang
memperhitungkan kemungkinan bahwa penelitian mengahadapi
masalah intercept time series atau cross section, model dengan Fixed

Effect menambahkan variabel dummy.®

. Random Effect

Dalam model acak (randon effect), parameter-parameter yang
berbeda antar waktu dimasukkan kedalam error. Karena hal ini, model
acak efek juga disebut komponen error. Dengan menggunakan model
acak ini, maka dapat menghemat pemakaian derajat kebebasan dan
tidak mengurangi jumlahnya seperti yang dilakukan model effek tetap.
Keputusan menggunakan model tetap maupun acak ditentukan dengan
menggunakan uji hausman. Berdasarkan pemilihan model diatas maka
dapat dilakukan uji chow.

1) Uji chow
Digunakan untuk mengetahui apakah teknik regresi data panel
dengan metode fixed effect lebih baik dari regresi model data panel
tanpa variabel dummy atau metode common effect.
2) Uji hausman
Digunakan untuk memilih apakah metode fixed effect lebih

baik daripada common effect.

him. 51.

® Shocrul Ajija, DKK.. Cara Cerdas Menguasai Eviews (Jakarta: Selemba Empat, 2011),
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan bentuk analisis data penelitian untuk
menguji generalisasi hasil penelitian yang didasarkan atas satu sampel.
Analisis deskriptif dilakukan melalui pengujian hipotesis deskriptif.
Hasil analisisnya adalah apakakah hipotesis penelitian dapat
digeneralisasikan atau tidak. Jika hipotesisis H nol (Ho) diterima, berarti
penelitian dapat  digeneralisasikan. Jenis teknik statistik yang
digunakan untuk menguji hipotesis deskriptif harus sesuai dangan jenis
data atau variabel berdasarkan skala pengukurannya, yaitu nominal,
ordinal atau interval/rasio.
Statistik deskriptif dugunakan untuk menggambarkan statistik data
berupa mean, sun, standar deviasi dan lain-lain. Analisis deskriptif
berupaya untuk mendeskripsikan dengan lengkap dan akurat.”
b. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
dependen, independen atau keduanya berdistribusi normal atau tidak.?
Uji normalitas dilakukan dengan mendasarkan pada uji kolmogrof
smirnov (KS) kriteria yang digunakan adalah apabila hasil perhitungan

KS lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal.®

"Mudrajad Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta: Erlangga,
2009), him. 12.

®Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: Rajawali Pers,
2013), him. 181.

*Mudrajat Kuncoro, Op.Cit., him. 71.
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c. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunkan untuk  mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolieniritas, yaitu adanya
hubungan linier antara variabel independen dalam model regresi. Untuk
mengetahui bagaimana hubungan pembiayaan jumlah usaha industri,
nilai output terhadap penyerapan tenaga kerja. Persyaratan yang harus
dipenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya multikolieniritas.
Suatu model regresi yang dinyatakan bebas dari multikolinieritas
adalah: “jika nilai VIF lebih kecil dari 10 (VIF<10) dan nilai tolerance

lebih besar dari 0,10 (VIF >0,10).

. Uji Autokorelasi

Uji Autokeralasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi
antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada
model regresi. Dalam penelitian ini uji autokorelasi yang digunakan
adalah uji Durbin-Watson (Uji DW) dengan ketentuan sebagai
berikut?:

- Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL), maka hipotesis
ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi.
- Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis diterima, yang

berarti tidak terjadi autokorelasi.

hal. 82.

'°Setiawan dan Dwi Endah Kusrini, Ekonometrika (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010),
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- Jika d terletak dL maka du atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak
menghasilkan kesimpulan yang pasti.
e. Uji Heterokestisitas

Uji heterokedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan
lain. Heterokedastisitas terjadi variabel gangguan tidak mempunyai
varians yang sama untuk semua observasi.'

Ho = Tidak terdapat heterokedastisitas

H, = Terdapat heterokedastisitas

Pengambilan keputusan dalam uji ini dilihat dari nilai p-value
dibandingkan dengan nilai alpha. ketentuan yang digunakan adalah
sebagai berikut:

p-value > a = Hy ditolak
p-value < a = H, diterima*?
3. Uji Hipotesis
a. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengukur secara terpisah kontribusi yang
ditimbulkan dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel
terikat. Dengan membandingkan nilai probabilitas dengan nilai taraf
signifikan 0,05. Dengan kriteria sebagai berikut:

1) Jika nilai probabilitas < nilai signifikan 0.05 maka Hy diterima dan

H, ditolak.

1 Imam Ghozali, Dwi Raymono, Analisisis Multivariat Dan Ekonometrika (Semarang:
Universitas Diponegoro, 2013), him. 134.
2 Ibid., him. 88
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2) Jika nilai probabilitas > nilai signifikan 0.05 maka Hy ditolak dan H,
diterima.
b. Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara simultan. Kritreria
pengujian adalah sebagai berikut:

Jika F hitung > F tabet maka Ho ditolak dan H, diterima
Jika F pinung < F abel Maka Ho diterima dan H, ditolak™
c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefesien determinasi  (R?) dapat digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel terikat. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam model.** Nilai koefisien determinasi adalah
diantara nol dan satu. Semakin dekat R* dengan angka satu, maka
semakin cocok garis regresi untuk meramalkan variabel dependen (Y)
oleh karena itu, R? digunakan sebagai suatu kriteria untuk meramalkan

variabel independen (goodness of criteria).™

BSetiawan dan Dwi Endah Kusrini, Ekonometrika (Yogyakarta: Andi Opset, 2010), him.

“Mudrajat Kuncoro, Op. Cit., him. 240
*Muhammad Firdaus, Op. Cit., him. 131.



43

4. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah regresi linier dimana sebuah
variabel terikat (variabel Y) dihubungkan dengan dua atau lebih variabel
bebas (variabel X).
Adapun regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian
ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen jumlah
usaha industri ( Xj), nilai output (X;) terhadap variabel dependen

penyerapan tenaga kerja (Y) di Provinsi Sumatera Utara.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Provinsi Sumatera Utara

Di zaman pemerintahan Belanda, Sumatera merupakan suatu
pemerintahan yang bernama Gouverment Van Sumatera, yang meliputi
seluruh sumatera, dikepalai oleh seorang Gouverneur berkedudukan di
Medan. Sumatera terdiri dari daerah-daerah administratif yang dinamakan
keresidenan.

Pada awal kemerdekaan Republik Indonesia (RI), Sumatera tetap
merupakan suatu kesatuan pemerintah yaitu Provinsi Sumatera Utara yang
dipakai oleh seorang gubernur dan terdiri daerah-daerah adaministrasi
keresidenan yang dipakai oleh seorang residen.*

Dalam sidang pertama Komite Nasional Daerah (KND), Provinsi
Sumatera Utara mengingat kesulitan perhubungan ditinjau dari segi
pertahanan, kemudian diputuskan dibagi menjadi tiga sub Provinsi yaitu
Sumatera Utara, Sumatera Tengah, Sumatera Selatan. Provinsi Sumatera
Sendiri merupakan penggabunagn dari tiga daerah Administrasif yang
disebut keresidenan yaitu keresidenan Aceh, keresidenan Sumatera Timur,
dan Keresidenan Tapanuli.

Dalam perkembangan selanjutnya diterbitkannya Undang-undang

Republik Indonesia (RI) NO. 10 tahun 1948 pada tanggal 15 Afril 1948,

! Badan Pusat Statistik, Sumatera Utara Dalam Angka 2015 Di Akses 10 Sepetember
2017, 20:30 WIB.
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pemerintah menetapkan bahwa Sumatera dibagi menjadi tiga Provinsi yang
masing-masing berhak mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri
yaitu Provinsi Sumatera Utara, Provinsi Sumatera Tengah, dan Sumatera
Selatan. Tanggal 15 Afril selanjutnya ditetapkan sebgai hari jadi Provinsi
SumateraUtara.

Pada awal tahun 1949, berkaitan dengan meningkatnya dilakukan
kembali reorganisasi pemerintah di Sumatera Utara dengan keputusan
pemerintah darurat Republik Indonesia (PDRI). Nomor 22/Pem/PDRI pada
tanggal 17 Mei 1949, jabatan Gubernur Sumatera Utara ditiadakan.
Selanjutnya dengan ketetapan Pemerintah darurat Republik Indonesia pada
tanggal 17 Desember 1949 No.8/Des/W.K.P.M, dibentuk Provinsi Aceh dan
Provinsi  Tapanuli/Sumatera Timur. Kemudian, dengan peraturan
pemerintah mengganti Undang-Undang No. 5 tahun 1950 pada tanggal 14
Agustus 1950, peraturan Wakil Perdana Menteri Pengganti peraturan
Pemerintah tanggal 17 Agustus 1949 No.8/Des/W.K.P.M tahun 1949,
ketetapan tersebut dicabut dan dibentuk kembali Provinsi Sumatera Utara,
dengan daerah yang meliputi daerah keresidenan Aceh, Sumatera Timur dan
Tapanuli. Dengan Undang-undang Rebublik Indonesia (RI) pasal 1 No. 24
tahun 1956 yang diundangkan pada tanggal 7 Desember 1956, tenteng
pembentukan daerah otonom Provinsi Aceh, sehingga wilayah Provinsi
Sumatera Utara sebahagian menjadi Provinsi Aceh.

Seiring  dengan pemberlakuan Undang-Undang No. 22 tentang

Otonomi Daerah, maka pengaturan rumah tangga daerah telah berada pada
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kewengan pemerintah Kabupaten/Kota. Berkaitan dengan hal ini pemerintah
provinsi Sumatera utara telah mengeluarkan Peraturan Daerah (Perda)
Nomor 3 tanggal 31 Juli 2001 untuk membentuk Dinas-Dinas sebagai
institusi teknis didalam melaksanakan tugas dan fungsi Pemerintah Provinsi
Sumatera Utara.

Provinsi Sumatera Utara terletak pada 1°- 4° Lintang Utara dan 98°-100°
Bujur Timur, Luas dataran Provinsi Sumatera Utara 72,981 dan 23 Km?.
Sumatera Utara pada dasarnya dapat dibagi atas:

a. Pesisir Timur

b. Pegunugan Bukit Brisan
c. Pesisir Barat

d. Kepulauan Nias

Pesisir timur merupakan wilayah di dalam Provinsi Sumatera Utara
yang Sumatra’s Qostkus paling pesat perkembangannya karena persyaratan
infrastruktur yang relatif lebih lengkap daripada wilayah lainnya. Wilayah
pesisir timur juga merupakan wilayah yang relatif padat konsentrasi
penduduknya dibandingkan wilayah lainnya. Pada masa kolonial Hindia-
Belanda, wilayah ini termasuk Residentie Sumatra’s QOostkus bersama
Provinsi Riau.

Di wilayah tengah Provinsi berjajar pegunungan ini terdapat beberapa

wilayah yang menjadi kantong-kantong konsentrasi penduduk. Daerah di
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sekitar Danau Toba dan pulau Samosir, merupakan daerah padat penduduk
yang menggantungkan hidupnya kepada Danau ini. Pesisir barat merupakan
wilayah yang cukup sempit, dengan komposisi penduduk yang terdiri dari
masyarakat batak, minang kabau dan Aceh. Namun secara kultur dan
etnolinguistik, wilayah ini termasuk ke dalam budaya dan bahasa
minangkabau. Untuk mengetahui Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera

Utara dapat dilihat pada tabel V.1 di bawah ini.

Tabel 4.1
Kabupaten/Kota dan Pusat Pemerintahan di Provinsi Sumatera
Utara
No. | Kabupaten/Kota Pusat Pemerintahan
1 | Kabupaten Nias Gunung Sitoli
2 | Kabupaten Mandailing Natal Panyabungan
3 | Kabupaten Tapanuli Selatan Sipirok
4 | Kabupaten Tapanuli Tengah Pandan
5 | Kabupaten Tapanuli Utara Tarutung
6 | Kabupaten Toba Samosir Pangururan
7 | Kabupaten Labuhan Batu Rantau prapat
8 | Kabupaten Asahan Kisaran
9 | Kabupaten Simalungun Raya
10 | Kabupaten Dairi Sidikalang
11 | Kabupaten Karo Kabanjahe
12 | Kabupaten Deli serdang Lubuk Pakam
13 | Kabupaten Nias Selatan Teluk Dalam
14 | Kabupaten Humbang Hasundutan Dolok Sanggul
15 | Kabupaten Pakpak Bharat Salak
16 | Kabupaten Samosir Balige
17 | Kabupaten Serdang Bedagai Sei Rampah
18 | Kabupaten Batubara Limapuluh
19 | Kabupaten Padang Lawas Utara Gunung Tua
20 | Kabupaten Padang Lawas Sibuhuan
21 | Kabupaten Labuhan Batu Selatan Kota Pinang
22 | Kabupaten Labuhan Batu utara Aek Kanopan
23 | Kabupaten Nias Utara Lotu
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24 | Kabupaten Nias Barat Lahomi
25 | Kabupaten Langkat Stabat
26 | Kota Sibolga -

27 | Kota Tanjungbalai -

28 | Kota Pematangsiantar -

29 | Kota Tebing Tinggi -

30 | Kota Medan -

31 | Kota Binjai -

32 | Kota Padangsidempuan -

33

Kota Gunugsitoli

Sumber: BPS, diolah

Pusat pemerintahan Provinsi Sumatera Utara terletak di Kota Medan.

Sebelumya, Sumatera Utara termasuk ke dalam Provinsi Sumatera Sesaat

indonesia merdeka pada tahun 1945. Tahun 1950, provinsi Sumatera Utara

dibentuk yang meliputi keresidean Sumatera Timur, Tapanuli dan Aceh.

Sumatera Utara di dibagi kepada 25 Kabupaten, 8 Kota (dahulu

kotamadya), 325 Kecamatan, dan 5.456 Kelurahan/Desa.

2. Visi dan Misi Provinsi Sumatera Utara

a. Visi

Menjadi Provinsi yang berdaya saing menuju Sumatera Utara sejahtera.

b. Misi

1) Membangun sumber daya manusia yang memiliki integritas dalam

berbangsa dan bernegara, religius dan berkompetensi tinggi

2) Membangun dan meningkatka kualitas infrastruktur daerah untuk

menunjang kegiatan ekonomi melalui kerjasama antar daerah, swasta,

regional dan internasional.

3) Meningkatkan kualitas standar hidup layak, kesetaraan dan keadilan

serta mengurangi ketimpangan antar wilayah.
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4) Membangun dan mengembangkan ekonomi daerah melalaui
pengelolaan sumber daya alam lestari berrkelanjutan dan berwawasan
lingkungan

5) Revormasi biokrasi berkelanjutan guna mewujudkan tata kelola
pemerintaha yang baik dan bersih (good govermancie dan clean

govermance)

B. Gambaran Umum Variabel Penelitian
1. Penyerapan Tenaga Kerja
Penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah tertentu dari tenaga kerja
yang digunakan dalam suatu unit usaha tertentu atau dengan kata lain
penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja dalam
suatu unit usaha.
Tabel 4.2

Penyerapan Tenaga Kerja Menurut Kabupaten/Kota
Tahun 2009-2016

No | Kabupaten/ Tahun

Kota 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016

1 | Tapanuli 412 | 387 | 376 | 382 | 410 | 403 | 402 | 745
Selatan

2 | Tapanuli 891 | 1533 | 1494 | 1518 | 1782 | 2094 | 2223 | 1969
Tengah

3 | Padang lawas | 951 | 1137 | 1058 | 1075 | 1097 | 1204 | 1590 | 1273

4 | Padang 739 | 2162 | 2155 | 2189 | 2191 | 2209 | 1080 | 2525

Lawas Utara
5 | Mandailing 265 | 307 | 343 348 679 | 2254 | 1634 | 1230

Natal

6 | Padangsidim 420 | 331 | 320 325 298 | 291 | 288 | 262
puan

7 | Pematang 4024 | 4266 | 4452 | 4523 | 4767 | 5691 | 5500 | 5490
Siantar

8 | Tapanuli 178 | 131 | 117 119 194 | 218 | 155 | 261

Utara
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9 | Toba Samosir | 746 | 740 | 1347 | 1369 | 934 | 1162 | 2510 | 2663
10 | Simalungun | 5327 | 5178 | 5166 | 5249 | 8266 | 7791 | 7997 | 8224
11 | Karo 731 | 732 | 705 | 716 | 713 | 713 | 703 | 710
12 | Serdang 1171 | 9610 | 9796 | 9953 | 1000 | 1049 | 9364 | 9993
Bedagai 7 7 2
Sumber: Badan Pusat Stasistik
Berdasarkan tabel 4.2 jumlah tenaga kerja industri pada

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Utara tahun 2009-2016 mengalami

fluktuasi. Tenaga kerja yang paling banyak yaitu pada Kabupaten Serdang

Bedagai pada tahun 2009 sebanyak 11717 orang sedangkan yang paling

rendah yaitu pada Kabupaten Tapanuli Utara pada tahun 2011 sebanyak 117

orang.

2. Usaha Industri

Usaha adalah kegiatan di bidang perdagangan dengan maksud

mencari untung. Sedangkan yang dimaksud dengan industri adalah

kumpulan dari semua perusahaan yang menghasilkan barang yang sama.

Jadi usaha industri ialah kegiatan dibidang perdagangan dengan maksud

menggunakan atau memanfaatkan dan mengorganisasi

mencari untung yang dilakukan oleh kumpulan dari semua perusahaan ynag

faktor-faktor

produksi.
Tabel 4.3
Jumlah Usaha Industri Menurut Kabupaten/Kota
Tahun 2009-2016
No | Kabupaten/ Tahun
Kota 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
1 | Tapanuli 3 2 2 2 2 2 2 5
Selatan
2 | Tapanuli 10 5 5 5 12 12 11 13
Tengah
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3 | Padanglawas | 5 5 5 5 5 6 8 9

4 | Padang 5 6 6 6 7 7 9 11
Lawas Utara

5 | Mandailing 1 1 1 1 4 4 6 10
Natal

6 | Padangsidim 5 3 3 3 3 3 3 3
puan

7 | Pematang 38 33 35 35 35 36 35 33
Siantar

8 | Tapanuli 1 1 1 1 1 1 1 3
Utara

9 | Toba Samosir | 9 9 11 11 11 11 12 13

10 | Simalungun 50 52 50 50 48 50 45 57

11 | Karo 4 4 4 4 3 3 3 7

12 | Serdang 51 49 50 50 54 54 47 80
Bedagai

Sumber: Badan Pusat Statistik

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, jumlah wusaha industri pada

kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2009-2016 mengalami

fluktuasi. Jumlah usaha industri yang paling banyak yaitu pada Kabupaten

Serdang Bedagai pada tahun 2016 sebanyak 80 unit industri sedangkan yang

paling rendah yaitu pada Kabupaten Mandailing Natal tahun 2009-2012 1

unit dan Kabupaten Tapanuli Utara tahun 2009-2015 1 unit.

3.

Nilai Output

Badan Pusat Statistik (BPS) mendefinisikan bahwa output adalah
seluruh nilai barang dan jasa yang dihasilkan oleh sektor-sektor produksi
dengan memanfaatkan faktor produksi yang tersedia di suatu wilayah
(negara provinsi, dan sebagainya) dalam periode tertentu tanpa
memperhatikan asal-usul pelaku produksi maupun bentuk usahanya,

sepanjang kegiatan produksinya dilakukan pada wilayah yang bersangkutan
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maka produksinya dihitung sebagai bagian dari output wilayah tersebut,

oleh karena itu output sering dikatakan sebagai produk domestik.

Tabel 4.4

Nilai Output (milyar rupiah) Menurut Kabupaten/Kota
Tahun 2009-2016

No | Kabupaten/ Tahun
Kota 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
1 | Tapanuli 847,9 | 993,9 | 3244 | 4048 | 1065 | 916, | 1134 | 1076
Selatan 7 6 A7 72 | ,50 73 12 ,04
2 | Tapanuli 541,3 | 558,1 | 1151 | 1436 | 980, | 888, | 939, | 2797
Tengah 4 9 ,00 | 45 93 08 23 71
3 | Padang lawas | 3558, | 1505, | 2402 | 2998 | 4253 | 5776 | 4934 | 1936
03 14 59 | 43 | 93 | 05 | )55 87
4 | Padang 1624, | 3026, | 6344 | 7918 | 4277 | 4692 | 2695 | 2367
Lawas Utara 57 47 ,83 ,35 87 34 ,93 29
5 | Mandailing 368,5 | 381,6 | 558, | 696, | 1304 | 1742 | 1629 | 2152
Natal 4 5 28 73 ,07 | ,70 | ,39 ,08
6 | Padangsidim | 349,0 | 258,9 | 310, | 387, | 177, | 179, | 155, | 645,
puan 5 9 18 10 12 00 05 62
7 | Pematang 3892, | 2359 | 2456 | 3065 | 3977 | 4325 | 4903 | 7101
Siantar 92 ,39 57 ,19 ,98 24 87
8 | Tapanuli 68,02 | 108,5 | 197, | 246, | 163, | 413, | 343, | 645,
Utara 2 37 32 72 49 93 62
9 | Toba Samosir | 372,7 | 615,9 | 720, | 899, | 804, | 1352 | 126, | 2797
5 8 7 5 59 ,88 78 71
10 | Simalungun 5978, | 7184, | 1046 | 1305 | 7142 | 6814 | 6038 | 1226
26 41 205|664 | ,76 | ,33 | ,57 | 6,87
11 | Karo 253,9 | 272,7 | 347, | 433, | 373, | 496, | 352, | 1506
9 48 66 91 77 4 46
12 | Serdang 3504, | 2857, | 3420 | 4268 | 5998 | 7343 | 4622 | 1721
Bedagai 29 8 2 A4 8 24 | 35 | 6,66

Sumber: Badan Pusat Statistik

Nilai output pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Utara

mengalami peningkatan. yang paling tinggi di Kabupaten Serdang Bedagai

pada tahun 2016 sebesar 17216,66 (milyar rupiah) sedangkan nilai output

yang paling rendah di Kabupaten Tapanuli Utara pada tahun 2009 sebesar

68,02 (milyar rupiah).
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Dalam model regresi menggunakan data panel, langkah pertama

yang dilakukan adalah memilih model yang tepat. Regresi data panel

memilki tiga model. Pertama, Common Effect Model (Pooled Least Square)

dengan metode OLS (Ordinary Least Square). Kedua, Fixed Effect Model

dengan menambah variabel dummy pada data panel. Ketiga, Random Effect

Model dengan menghitung error dari data panel menggunakan OLS

(Ordinary Least Square). Ketiga model tersebut diuji satu per satu, di bawah

ini adalah hasil uji estimasi dari ketiga model tersebut.

Uji Model Estimasi

Tabel 4.5

Model Variabel Coefficient | Std. t- Prob.
Error | Statistic
Common | C 3.863136 | 0.2598 | 14.8656 | 0.0000
Effect 70 2
LOG(JUMLAH_USAH 0.749928 | 0.0432 | 17.3326 | 0.0000
A_INDUSTRI) 67 6
LOG(NILAI_OUTPUT) 0.243423 | 0.0436 | 5.57231 | 0.0000
84 0
Fixed C 3.863136 | 0.2598 | 14.8656 | 0.0000
Effect 70 2
LOG(JUMLAH_USAH 0.749928 | 0.0432 | 17.3326 | 0.0000
A_INDUSTRI) 67 6
LOG(NILAI_OUTPUT) 0.243423 | 0.0436 | 5.57231 | 0.0000
84 0
Random | C 4.995339 | 0.3699 | 13.5021 | 0.0000
Effect 70 4
LOG(JUMLAH_USAH 0.524834 | 0.0837 | 6.26509 | 0.0000
A_INDUSTRI) 71 1
LOG(NILAI_OUTPUT) 0.149306 | 0.0565 | 2.64156 | 0.0099
22 5

Sumber: Hasil Output Eviews 9.
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Setelah melakukan uji estimasi tabel 1V.5 di atas, selanjutnya dipilih
model estimasi yang tepat, pemilihan model estimasi yang tepat dilakukan
dengan menggunakan uji lainnya, yaitu uji chow (Likehood Ratio), Hausman
Test.

a. Uji Chow (Likehood Ratio)

Uji pertama yang dilakukan dalam menentukan model estimasi
terbaik adalah uji chow. Uji ini dilakukan untuk membandingkan model
common effect dengan fixed effect. Hipotesis yang digunakan sebagai
berikut:

Ho = common effect model yang paling sesuai

H,= fixed effect model yang paling sesuai

Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan membandingkan
nilai chi-square hitung dengan chi-square tabel.

Xo> X tiaper = Ho di tolak

Xo< X taner = Ho diterima

Tabel 4.6
Hasil Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: FE
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F | 8.092827 (11,82) 0.0000
Cross-section 70.566500 11 0.0000
Chi-square

Sumber: Hasil Output Eviews 9.

Berdasarkan tabel 4.6 uji chow di atas, dapat dilihat bahwa nilai

chi-square yang diperoleh adalah 70.56500 lebih besar dari nilai chi-
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square tabel 19.675 sehingga chi-square yang diperoleh lebih besar
daripada chi-square tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa H; diterima dan
Ho ditolak. Hasil dari uji ini menyatakan bahwa model yang paling sesuai
antara common effect dan fixed effect adalah fixed effect.
Hausman Test

Uji selanjutnya dalam menentukan model estimasi terbaik adalah
hausman test. Dalam uji ini model yang akan dibandingkan adalah random
effect dan fixed efect. Hipotesis yang akan digunakan dalam uji ini adalah
sebagai berikut:

Ho = Random effect model yang paling sesuai

H, = fixed effect model yang paling sesuai

Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan membandingkan
nilai chu-square tabel.

Xo> X tiaper = Ho di tolak

Xo< X taner = Ho diterima

Tabel 4.7
Hasil Uji Hausman Test

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: RE

Test cross-section random effects
Test Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Summary
Cross-section | 11.777784 2 0.0028
random

Sumber: Hasil Output Eviews 9.

Berdasarkan tabel 4.7 uji hausman di atas, dapat dilihat bah nilai

chi-square yang diperoleh adalah 11.777784 lebih besar dari chi-square
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tabel 5,591, chi-square yang diperoleh lebih besar daripada nilai chi-
square tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa H; diterima dan Hg ditolak.
Hasil dari uji ini dapat disimpulkan bahwa yang paling sesuai antara

common effect adalah fixed effect.

b. Uji Asumsi Klasik

a. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik Deskriptif adalah pengamatan yang dilakukan
oleh peneliti yang digunakan untuk menggambarkan tentang ringkasan-
ringkasan data seperti mean, standar deviasi, modus dan lain-lain.

Tabel 4.8
Hasil Analisis Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum | Mean Std.
Deviation
Log(Jumlah_Usaha_Industri) | 96 | 1.000000 | 80.00000 | 15.65263 | 19.03847
Log(Nilai_Output) 96 | 4.219802 | 9.753633 | 7.248562 | 1.254045
valid N (listwise) 96

Sumber: Hasil Output Eviews 9

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa variabel jumlah
usaha industri nilai dari jumlah data (N) adalah 96, nilai rata-rata (mean)
sebesar 15.65263 kemudian nilai minimum sebesar 1.00000 dan nilai
maximum sebesar 80.00000, sedangkan standard deviasi sebesar
19.03847. dan nilai output nilai dari data (N) adalah 96, nilai rata-rata
(mean) sebesar 7.248562 kemudian nilai minimum sebesar 4.219802 dan

nilai maximum sebesar 9.753633, sedangkan standard deviasi sebesar

1.254045.
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Jadi kesimpulan secara descriptive bahwa nilai minimum jumlah
usaha industri lebih kecil dari nilai output, kemudian nilai maximum
jumlah uasaha industri lebih besar dari nilai output selanjutnya nilai rata-
rata jumlah usaha industri lebih besar dari nilai output, dan nilai standar
deviasi jumlah usaha industri lebih besar dari nilai output.

. Uji Normalitas

Uji normalitas yaitu untuk mengetahui apakah variabel dependen,
independen, atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau
tidak. Jika data ternyata tidak berdistribusi normal, analisis non
parametrik dapat digunakan. Jika data berdistribsui normal, analisis
parametrik termasuk model-model regresi dapat digunakan. Untuk
melihat apakah regresi data normal adalah jika nilai-nilai p > 0,05 (5%)
maka distribusi data dinyatakan memenuhi asumsi normalitas, maka
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan jika nilainya p <
0,05 (5%) maka diinterpretasikan sebagai tidak normal. Nilai p juga

dapat dilihat dari nilai Kolmogorov Smirrnov Z.
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Gambar 4.1
Uji Normalitas

Series: Standardized Residuals
74 — Sample 2009 2016
Observations 96

Mean -1.79e-15
° T nBEm Median -0.041591
Maximum 1.000993
Minimum -0.697494
Std. Dev. 0.345807
Skewness 0.206504
2 || L Kurtosis 2.411155

14 - Jarque-Bera 2.069257
H H Probabilty ~ 0.355358
QIS S S S
0.6 0.8

-06  -04  -02 0.0 0.2 0.4 10
Sumber: Hasil Output Eviews 9

Normalitas dapat dideteksi dengan menggunakan uji Jarque-
Berra (JB) uji JB merupakan uji normalitas berdasarkan koefisien
kemiringan (Skewness). Dalam uji JB normalitas Berdasarkan hasil
Gambar 1 uji normalitas, dapat dilihat pada tabel diatas nilai Probabilitas
JB (Jarque-Bera) lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,355358, maka

dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal.

c. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas adalah terdapat korelasi yang signifikan
diantara dua atau lebih variabel independen dalam model regresi. Karena
melibatkan beberapa variabel bebas maka gejala multikollinieritas hanya
dapat terjadi dalam persamaan regresi berganda. Uji multikolinieritas
bertujuan untuk menguji model regresi apakah ditemukan adanya
korelasi antara variabel bebas atau independen. Untuk melihat ada atau

tidaknya multikolinieritas ini dilakukan dengan cara melihat nilai
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probabilitas uji koefesien setiap variabel. Uji muktikolinieritas dapat
dilakukan dengan mengggunakan variance inflating faktor (VIF), dimana
juka nilai VIF > 10 maka terdapat adanya indikasi multikolinieritas,
sedangkan jika nilai VIF < 10 maka dapat dikatakan tidak terjadi

multikolinieritas.

Tabel 4.9
Hasil Uji Multikolinearitas
LOG LOG
(JUMLAH_USAHA_INDUS | (NILAI_OUTPUT)
TRI)
LOG 10.753840 853128691
(JUMLAH_USAHA_INDU
STRI)
LOG 853128691 10.753840
(NILAI_OUTPUT)

Sumber: Hasil Output Eviews 9.

Berdasarkan hasil tabel 4.9 uji multikolinearitas dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas karena koefisien
korelasi antar variabel independen berada di atas 10 persen. Jumlah usaha
industri dan nilai output mempunyai korelasi sebesar 10.753840. korelasi
ini berada di atas 10 persen sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi

multikolinearitas antar variabel bebas.

. Uji Autokorelasi
Uji Autokeralasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi

antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada
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model regresi. Dalam penelitian ini uji autokorelasi yang digunakan

adalah uji Durbin-Watson (Uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut:

- Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL), maka hipotesis
ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi.

- Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis diterima, yang
berarti tidak terjadi autokorelasi.

- Jika d terletak dL maka du atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak

menghasilkan kesimpulan yang pasti.

Tabel 4.10

Hasil Uji Autokorelasi
R-squared 0.922376 | Mean dependent var | 7.127478
Adjusted R-
squared 0.920706 | >'D-dependentvar 4 51407
SE. of Akaike info criterion
regression 0.349506 0.766160
Sum - squared Schwarz criterion
resid 11.36037 0.846295

I Hannan-Quinn

Log likelihood | 33 77566 | criter. 0.798552
F-statistic 552.5383 Durbin-Watson stat | 1.056148
Prob(F-statistic) | 0.000000

Sumber: Hasil Output Eviews 9.

Berdasarkan hasil tabel 4.10 uji diatas diperoleh nilai DW sebesar
1,056148 sedangkan dari tabel DW dengan signifikansi 0,05 (5%) dan
jumlah data (n) = 96 dan jumlah variabel (k) = 3 diperoleh nilai dL
sebesar 1,639 dan dU sebesar 1,7326 dimana (4-dU) diperoleh hasil
sebesar 2,2674 dan (4-dL) = 2,3961 karena nilai DW = 1,056148 lebih
kecil dL = 1,639 atau (4-dL) 2,3746 maka hipotesis di tolak , yang berarti

terdapat autokorelasi.
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e. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Heteroskedastisitas terjadi apabila
variabel gangguan tidak mempunyai varian yang sama untuk semua

observasi. Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah:

Ho = Tidak terdapat heteroskedastisitas

H.= Terdapat heteroskedastisitas

Pengambilan keputusan dalam uji ini dilihat dari nilai p-value
dibandingkan dengan nilai alpha. Ketentuan yang digunakan adalah

sebagai berikut:

p-value > a = Hy diterima

p-value < a. = Ho ditolak
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Tabel 4.11
HasilUji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: Harvey

F-statistic 7.007349 Prob. F(2,92) 0.1215
Obs*R-squared 12.55860 Prob. Chi-Square(2) 0.0619
Scaled explained

SS 24.58451 Prob. Chi-Square(2) 0.0700

Test Equation:

Dependent Variable: LRESID2
Method: Least Squares

Date: 09/17/19 Time: 16:20
Sample: 1 96

Included observations: 96

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.

C 10.60324  0.408641  25.94756  0.0000
JUMLAH_USAH

A_INDUSTRI 0.045463  0.024876  1.827583  0.0709

NILAI_OUTPUT 0.000106  0.000153  0.690370  0.4917

R-squared 0.132196 Mean dependent var 11.60180
Adjusted R-
squared 0.113331 S.D. dependent var 3.124589

S.E. of regression  2.942211 Akaike info criterion 5.027269
Sum squared

resid 796.4075 Schwarz criterion 5.107918
Log likelihood -235.7953 Hannan-Quinn criter. 5.059857
F-statistic 7.007349 Durbin-Watson stat 1.120712

Prob(F-statistic) 0.001470

Sumber: Hasil Output Eviews 9.

Keputusan terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas pada model
regresi linear adalah dengan melihat Nilai probability F-statistik (F hitung).
Apabila nilai probability F hitung lebih besar dari tingkat signifikan 0,05
(5%) maka Ho diterima yang artinya tidak terjadi heteroskedastisitas,
sedangkan apabila nilai probability F hitung lebih kecil dari tingkat

signifikan 0,05 (5%) maka Hy ditolak yang artinya terjadi
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heteroskedastisitas. Nilai probability F hitung sebesar (0.0619 ) > dari
tingkat signifikan (0,05) sehingga, berdasarkan uji hipotesis Ho diterima

yang artinya tidak terjadi heteroskedastisitas.

c¢. Uji Hipotesis
a. Ujit
Uji t ini dilakukan untuk mengukur secara terpisah kontribusi
yang ditimbulkan dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel
terikat. Dengan membandingkan nilai probabilitas dengan nilai taraf
signifikan 0,05. Dalam penelitian ini menggunakan nilai probabilitas
yang akan dibandingkan dengan taraf signifikan 0,05 dengan Kkriteria
sebagai berikut:
1) Jika nilai probabilitas < nilai signifikan 0,05 maka Hg diterima dan
H, ditolak.
2) Jika nilai probabilitas > nilai signifikan 0,05 maka Hy ditolak dan H,
diterima.
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan model estimasi

fixed effect. Hasil uji estimasinya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.12

HasilUji t
Variabel t-Statistic Prob.
C 14.86562 0.0000
LOG(JUMLAH_USAHA _INDUSTRI) | 17.33266 0.0000
LOG(NILAI_OUTPUT) 5.572310 0.0000

Sumber: Hasil Output Eviews 9.
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Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji hipotesis diatas, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1) Pengaruh jumlah usaha industri terhadap penyerapan tenaga kerja
Dilihat dari nilai Probability jumlah usaha industri sebesar 0,0000 <
0,05 Hy diterima dan H, ditolak artinya bahwa jumlah Usaha industri
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja.

1) Pengaruh nilai output terhadap penyerapan tenaga kerja
Dilihat dari nilai Probability nilai output sebesar 0,0000 < 0,05 Hg
diterima dan H, ditolak artinya bahwa nilai output berpengaruh
terhadap penyerapan tenaga kerja.

. Uji f (simultan)

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh sekelompok variabel
bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat.

Ho: Tidak terdapat pengaruh jumlah usaha industri dan nilai output
terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sumatera Utara

Ha: Terdapat pengaruh jumlah usaha industri dan nilai output terhadap
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sumatera Utara

Penetapan hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai

Fritung dengan nilai Fuaper. Nilai signifikansi yang digunakan adalah 0,05

derajat pembilang (dk;) dihitung menggunakan rumus k-1, dimana n

adalah jumlah seluruh observasi dan k adalah jumlah seluruh variabel.

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 96 dan jumlah
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variabel adalah 3, maka dk; adalah 2 dan dk, adalah 93. Nilai Fpe Yang

diperoleh adalah 3,10, ketentuan yang digunakan adalah sebagai berikut:

I:hitung > Ftabel = Hy ditolak

Tabel 4.13
Hasil Uji F
F-statistic Durbin-Watson
552.5383 stat 1.056148
Prob(F-
statistic) 0.000000

Sumber: Hasil Output Eviews 9.

Berdasarkan tabel 4.13 uji F diatas, diperoleh nilai fyiwng Sebesar
552.5383, nilai ini lebih besar dari nilai Fygpe sebesar 3,10 yaitu
552.5383 > 3,10, sehingga Hy ditolak. dapat disimpulkan jumlah usaha
industri dan nilai output bahwa secara bersama-sama (Simultan)
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja.

c. Koefisien determinasi (R%)

Koefisien determinasi (R?) dalam regresi linear berganda
digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel
independen secara serentak terhadap variabel dependen. Analisis regresi
linear berganda adalah hubungan secara linear antara dua variabel
independen dengan satu variabel dependen. Dalam hal ini peneliti ingin
melihat seberapa besar pengangaruh jumlah usaha industri dan nilai
output terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sumatera Utara.
Dalam penelitian ini nilai koefisien determinasi yang digunakan adalah

nilai R-squard.
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Tabel 4.14
Hasil Uji Koefisien Determinasi

R-squared Mean dependent var

0.922376 7.127478
Adjusted R-
squared 0.920706 | 5D~ dependent var 1.241181
S.E. of L o
regression 0.349506 | kaike info criterion 0.766160
Sum - squared Schwarz criterion
resid 11.36037 0.846295
Log likelihood 33.77566 Hannan-Quinn criter. 0.798552
F-statistic 552.5383 | Durbin-Watson stat 1.056148
Prob(F-
statistic) 0.000000

Sumber: Hasil Output Eviews 9

Berdasarkan tabel 4.14 uji di atas, nilai koefiisien determinasi
yang diperoleh sebesar 0.922376 atau 92,23 persen. Jadi dapat
disimpulkan bahwa jumlah wusaha industri dan nilai output

mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sumatera Utara

sebesar 92,23 persen sedangkan sisanya 7,77 persen lagi di pengaruhi

oleh faktor lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

d. Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi berganda digunakan untuk menguji signifikan ada atau
tidaknya hubungan lebih dari dua variabel melalui koefisien regresinya.
Model regresi dengan lebih dari satu variabel penjelas, karena ada beberapa
faktor yang mempengaruhi variabel tak bebas. Fungsi persamaan regresi
selain untuk memprediksi nilai dependent variable (Y), juga dapat
digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh independent

variable (X) terhadap dependent variable ().
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Hasil estimasi yang diperoleh menggunakan fixed effect dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.15
Hasil Estimasi

Dependent Variable: LOG(Penyerapan_Tenaga_Kerja)
Method: Panel Least Squares

Date: 09/07/19 Time: 12:26

Sample: 2009 2016

Periods included: 8

Cross-sections included: 12

Total panel (balanced) observation : 96

Variable Coefficien | Std. t- Prob

t Error Statistic '
C 0.25987 | 14.8656

3.863136 |0 2 0.0000
LOG(Jumlah_Usaha_Industr
i) 0.04326 | 17.3326

0.749928 |7 6 0.0000
LOG(Nilai_Output) 0.04368 | 5.57231

0.243423 | 4 0 0.0000
R-squared Mean dependent var | 7.12747

0.922376 8
Adjusted R-squared 0.920706 S.D. dependent var 1'24118
S.E. of regression AI_<aiI§e info | 0.76616

0.349506 | criterion 0
Sum squared resid 11.36037 Schwarz criterion 2'84629

- Hannan-Quinn 0.79855

Log likelihood -33.77566 | criter. 2
F-statistic 550 5383 Durbin-Watson stat é'05614
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Hasil Output Eviews 9.

Dimana:
PTK: Penyerapan Tenaga Kerja
JUI : Jumlah Usaha Industri

NO : Nilai Output
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Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
Log(PTK) =a + b; Log(JUI) + b, Log(NO) + e
Berdasarkan peranan di atas, maka diperoleh model regresi secara
umum sebagai berikut:
Log(PTK) = 3.863136 + 0.749928 JUI +0.243423 NO + Dari
persamaan diatas dapat dijelaskan hasil sebagai berikut:

a. Nilai konstanta dalam persamaan penelitian ini adalah 3.863136 satuan
artinya bahwa jumlah usaha industri (X1) dan nilai output (X2) bernilai O
maka penyerapan tenaga kerja meningkat sebesar 3.863136 satuan.

b. Nilai koefisien pada regresi jumlah usaha industri sebesar 0.749928
satuan bernilai positif artinya jika bertambah 1 unit, maka Penyerapan
Tenaga Kerja akan mengalami peningkatan sebesar 0.749928 satuan,
dengan asumsi variabel dianggap tetap.

c. Nilai koefisien pada regresi nilai output sebesar 0.243423 Milyar Rupiah
bernilai positif artinya jika bertambah 1 Milyar Rupiah, maka penyerapan
tenaga kerja peningkatan 0.243423 satuan, dengan asumsi variabel

dianggap tetap.

e. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini berjudul pengaruh jumlah usaha industri dan nilai
output terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi sumatera utara.
Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan data panel. Untuk

mendapatkan model yang tepat di dalam penelitian ini, dilakukan
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pemiliham model regresi diantaranya model common effect, fixed effect
dan random effect. Kemudian peneliti membandingkan ketiga model
tersebut menggunakan uji chow dan uji hausman dari hasil perbandingan
tersebut peneliti menyimpulkan bahwa model regresi yang paling tepat
yaitu model fixed effect.

konstanta dalam persamaan penelitian ini adalah 3.863136 satuan
artinya bahwa jumlah usaha industri (X1) dan nilai output (X2) bernilai 0
maka penyerapan tenaga di Provinsi Sumatera Utara meningkat sebesar
3.863136 satuan.

Hasil dari koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai
koefiisien determinasi yang diperoleh sebesar 0.922376 atau 92,23 persen.
Jadi dapat disimpulkan bahwa jumlah usaha industri dan nilai output
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sumatera Utara
sebesar 92,23 persen sedangkan sisanya 7,77 persen lagi di pengaruhi oleh
faktor lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. Berikut adalah
pembahasan mengenai pengaruh pengaruh jumlah usaha industri dan nilai
output terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sumatera utara.

a. Pengaruh Jumlah Usaha Industri terhadap Penyerapan Tenaga Kerja

Berdasarkan uji t dari nilai Probability jumlah usaha industri

sebesar 0,0000 < 0,05 Hy diterima dan H, ditolak artinya bahwa jumlah

Usaha industri berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja.
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b. Pengaruh Nilai Output terhadap Penyerapan Tenaga Kerja

Berdasarkan uji t dilihat dari nilai Probability nilai output sebesar
0,0000 < 0,05 Hy diterima dan H, ditolak artinya bahwa secara parsial
nilai output berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di
Provinsi Sumatera Utara.

c. Pengaruh Jumlah Usaha Industri dan Nilai Output terhadap Penyerapan
Tenaga Kerja.

Berdasarkan uji F diperoleh nilai fyiwng Sebesar 552.5383, nilai ini
lebih besar dari nilai Fpe Sebesar 3,10 yaitu 552.5383 > 3,10, sehingga
Ho ditolak. dapat disimpulkan jumlah usaha industri dan nilai output
bahwa secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap penyerapan
tenaga kerja.

Penelitian ini juga didukung penelitian terdahulu oleh Atiftaur
Rakhmawati dan  Arfida Bodirochminar  jurnal  Universitas
Muhammadiyah Malang (2018) “Analisis Tingkat Penyerapan Tenaga
Kerja Industri di Kabupaten Gresik”, menunjukkan bahwa bahwa hasil
uji parsial dan uji simultan jumlah usaha industri berpengaruh signifikan

terhadap penyerapan penyerapan tenaga kerja.
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f. Keterbatasan Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan langkah-
langkah yang sesuai dengan panduan yang diberikan Institut Agama Islam
Negeri Padangsidimpuan agar menghasilkan penelitian yang sempurna
tidaklah mudah. terdapat beberapa keterbatasan peneliti dalam penelitian ini,
diantaranya:
a. Variabel bebas yang digunakan hanya dua, sehingga kurang maksimal

dalam menjelaskan variabel terikat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh Jumlah Usaha

Industri dan Nilai Output Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi

Sumatera Utara” dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa variabel jumlah usaha industri
memiliki nilai probabilty 0,0000 < 0,05 Hy diterima dan H, ditolak maka
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh jumlah usaha industri terhadap
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sumatera Utara.

2. Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa variabel nilai output memiliki
nilai probabilty 0,0000 < 0,05 H, diterima dan H, ditolak maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh terhadap nilai output terhadap

penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sumatera Utara.

3. Berdasarkan uji F diperoleh nilai fhiwng Sebesar 552.5383, nilai ini lebih
besar dari nilai Fipe Sebesar 3,10 yaitu 552.5383 > 3,10, sehingga Hy
ditolak. dapat disimpulkan jumlah usaha industri dan nilai output bahwa
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap penyerapan tenaga

kerja di Provinsi Sumatera Utara.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin mengemukakan beberapa
saran untuk pihak-pihak yang berkepentingan dimasa yang akan datang demi
pencapaian manfaat yang optimal dari hasil penelitian ini. Adapun beberapa
yang akan penulis berikan sehubungan dengan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan variabel-variabel
lain diluar jumlah usaha industri dan nilai output. Misalnya teknologi
ataupun variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi penyerapan
tenaga kerja.

2. Bagi pemerintah perlu adanya pengembangan industri-industri ataupun
pengalihan pertanian ke sektor industri untuk mengurangi pengangguran
dan akan menambah penyerapan tenaga kerja pada sektor industri tersebut.

3. Bagi masyarakat dengan adanya industri diharapkan dapat mendukung

program pemerintah tersebut.
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